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dari jenis emas, perak, kuda pilihan, binatang-binatang ternak dan

sawah ladang. Itulah kesenangan hidup di dunia, dan di sisi Allah-lah

tempat
kembali yang baik (surga).
(QS. Ali Imran : 14)



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Penulisan transliterasi

Arab-Latin dalam penelitian

ini

menggunakan pedoman transliterasi dari keputusan bersama Menteri

Agama RI dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI no. 150 tahun
1987 dan no. 05436/U/1987. Secara garis besar uraiannya adalah

sebagai berikut:

1. Konsonan
Huruf Arab Nama Huruf latin Nama
f Alif - -
< Ba B Be
< Ta Te
. _ es dengan titik
< Sa S )
diatas
z Jim J Je
ha dengan titik di
d Ha H
bawah
d Kha Kh Ka-ha
K| Dal D De
. . ze dengan titik
3 Zal z )
diatas
J ra’ R Er
J Zai Zet
o Sin S Es
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o Syin Sy es-ye
es dengan titik di
%) Sad S
bawah
de dengan titik
Ul d{ad D )
dibawah
te dengan titik
b Ta T .
dibawah
ze dengan titik
& Za // .
dibawah
¢ ‘ain ‘ koma terbalik diatas
¢ Ghain G Ge
o Fa F Ef
a Qaf Q Ki
d Kaf K Ka
J Lam L El
a Mim M Em
O Nun N En
3 Wau W We
® Ha H Ha
s Hamzah ' Apostrof
¢ ya’ Y Ya
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2. Vokal
a. Vokal Tunggal

Tanda
Nama Huruf Latin Nama
Vokal
fathah A A
Kasrah | I
dammah U U
b. Vokal Rangkap
Tanda Nama Huruf Latin Nama
fathah dan Ai )
i a-i
fathah dan
Au a-u
2 wau
Contoh:

s kaifa ds> — haulp
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¢. Vokal Panjang (maddah):

Tanda Nama Huruf Nama
Latin
f fathah dan alif A a dengan garis di
atas
¢ fathah dan ya A a dengan garis di
atas
S kasrah dan ya I i dengan garis di
atas
B dammah dan U u dengan garis
wau diatas
Contoh:

&8 —» gala

) ——s rama

yaqiilu

3. Ta Marbiitah

& ——— qila

a. Transliterasi Ta’ Marbutah hidup adalah “t”

b. Transliterasi Ta’ Marbaitah mati adalah “h”




c. Jika Ta’ Marbatah diikuti kata yang menggunakan kata
sandang “J ' 7 (“al-”) dan bacaannya terpisah, maka Ta’

Marbitah tersebut ditranslitersikan dengan “h”.

Contoh:

JublYl i —  » raudatul affal atau raugah

al-affal

5 saall Anaall —» al-Madinatul Munawwarah,
atau al-madinatul al-
Munawwarah

Al — »  Talhatu atau 7alfah

4. Huruf Ganda (Syaddah atau Tasydid)
Transliterasi syaddah atau tasydid dilambangkan dengan
huruf yang sama, baik ketika berada di awal atau di akhir kata.

Contoh:

J¥» —» nazzala

Sl ——  al-birr

5. Kata Sandang “ J)
Kata Sandang “ J” ditransliterasikan dengan “al” diikuti
dengan tanda penghubung “ ”, baik ketika bertemu dengan huruf

gamariyah maupun huruf syamsiyyah.

Contoh:



Ll — al-galamu
ol o al-syamsu

6. Huruf Kapital
Meskipun tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital,
tetapi dalam transliterasi huruf kapital digunakan untuk awal
kalimat, nama diri, dan sebagainya seperti ketentuan dalam EYD.
Awal kata sandang pada nama diri tidak ditulis dengan huruf
kapital, kecuali jika terletak pada permulaan kalimat.
Contoh:

sy V) desa bag ———  Wa ma Muhammadun illa rasiil
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ABSTRAK

Emas merupakan salah satu perhiasan yang paling diminati,
terutama oleh kaum wanita dengan fungsi yang beraneka ragam.
Selain digunakan sebagai mahar dalam acara pernikahan, emas juga
bisa dijadikan asset untuk menyimpan harta agar tidak terjadi inflasi,
sehingga nilai harta tidak akan berkurang dikarenakan harga emas
yang cenderung stabil. Pada umumnya perhiasan emas yang berbentuk
anting-anting, kalung, gelang, maupun cincin, sering dipakai oleh
kaum wanita, karena hal tersebut bisa menjadikan penampilan lebih
menarik ketika dipakai. Akan tetapi hal demikian tidak dianjurkan
oleh laki-laki dengan alasan laki-laki tidak layak seperti kaum wanita
dan bisa merugikan kesehatan bagi laki-laki ketika memakai emas.

Dalam hadis Nabi banyak sekali redaksi yang memberitakan
tentang larangan memakai cincin emas bagi laki-laki. Seperti yang
telah diketahui bersama bahwa para ulama’ memiliki perbedaan
pendapat tentang cara memahami hadis Nabi. Ada yang memahami
hadis Nabi secaratekstual, dan ada yang memahaminya secara
kontekstual. Dalam skripsi ini akan membahas hadis yang berkaitan
dengan larangan laki-laki memakai cincin emas dan kemudian
memahami hadis tersebut dengan menggunakan pendekatan sosial,
ekonomi dan kesehatan.

Adapun yang menjadi pokok masalah dalam penelitian ini
adalah menemukan hadis-hadisyang berkaitan dengan larangan laki-

laki memakai cincin emas yang ada dalam kitab-kitab hadis dan

XVi



kemudian memahaminya dengan pendekatan sosial, ekonomi dan
kesehatan.

Penelitian ini  bersifat kualitatif berdasarkan kajian
kepustakaan. Metode yang digunakan dalam pengumpulan data dalam
penelitian ini menggunakan pendekatan tematik (maudhu’i), yaitu
menelusuri hadis berdasarkan tema. Sedangkan metode yang
digunakan untuk pengelolaan data, penulis menggunakan metode
deskriptif, yaitu memaparkan seluruh hadis lengkap dengan sanad,
matan, asbabul wurud hadis (jika ada), serta pendapat ulama’
mengenai kualitas hadis. Sementara untuk menganalisisnya penulis
menggunakan metode multidisipliner.

Dari penelusuran yang telah penulis lakukan, ada 3 kategori
larangan memakai cincin emas bagi laki-laki yang dikumpulkan, yaitu

cincin emas, mengukir cincin dan batu (mata cincin).
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kedudukan hadis dalam Islam adalah sebagai sumber
hukum. Para ulama juga telah sepakat bahwa dasar hukum Islam
adalah Al-Qur’an dan hadis. Dari segi urutan dasar Islam, hadis
menjadi dasar hukum Islam (tasyri’iyah) kedua setelah Al-Qu’ran.
Al-Qur’an dan Sunnah (hadis) merupakan dua sumber hukum
syari’at Islam yang tepat, sehingga umat Islam tidak mungkin
mampu memahami syari’at Islam tanpa kembali kepada kedua
sumber Islam tersebut. Mujtahid dan orang alim pun tidak
diperbolehkan hanya mencukupkan diri dengan salah satu dari
keduanya.'

Beberapa ayat Al-Qur’an secara eksplisit telah
menjelaskan tentang perintah taat kepada Allah dan mengikuti
Rasulullah SAW. Manusia tidak mungkin mengikuti jejak Rasul
tanpa mengetahui sunnahnya. Diantara ayat yang menjelaskan
perintah taat kepada Rasul setelah perintah taat kepada Allah
SWT yaitu:

1 M. Ajjaj al-Khatib, Ushul al-Hadits: Ulumuhu wa Mushtalahuhu
(Bairut: Dar al-Fikr, 2006), h. 24
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Katakanlah: "Ta'atilah Allah dan Rasul-Nya; jika kamu berpaling,
Maka sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang
kafir".(QS. Ali Imran : 32)°

Misi yang diemban setiap Rasul adalah meluruskan
mentalitas dan akhlak yang dimiliki manusia. Rasulullah SAW
misalnya diutus dengan misi menyempurnakan akhlak yang
mulia, menghantarkan manusia pada pencipta, dan menjadikan
umat ini sebagai sebaik-baik umat yang pernah dilahirkan di
tengah-tengah manusia.’

Hadis Nabi SAW sebagai mitra Al-Qur’an, secara
teologis juga diharapkan dapat memberi inspirasi untuk membantu
menyelesaikan problematika yangn muncul dalam masyarakat
kontemporer sekarang. Karena, bagaimanapun tampaknya

disepakati bahwa pembaharuan pemikiran Islam atau rektualisasi

2 Yayasan Penyelenggara Penterjemah/Pentafsir Al-Qur’an, Al-
Qur’an dan Terjemahnya, Departemen Agama RI, (Bandung: PT. Syamil
Cipta Madya, 2005), h. 54

¥ Kamran As’ad Irsyadi, Mufliha Wijayanti, Membangun Keluarga
Qurani (Jakarta: AMZAH, 2005), h. 382
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ajaran Islam harus mengacu kepada teks-teks yang menjadi
landasan ajaran Islam, yakni Al-Qur’an dan hadis.”

Fenomena yang terjadi belakangan ini, banyak orang yang
tidak mempedulikan hukum atau syari’at-syari’at yang dilarang
oleh agama. Terutama dalam masalah perhiasan yang berupa
emas. Emas merupakan barang yang sangat berharga nilainya,
anggun dan indah jika dipakai. Setiap orang menyukai keindahan,
dengan keindahan itu orang merasa lebih percaya diri. Untuk itu
manusia berupaya menghias dirinya sesuai dengan pandangan
dan seleranya. Demikian pula wanita sebagai sosok yang gemar
menampilkan keindahan adalah masalah yang manusiawi. Tetapi
keindahan itu bukan hanya milik kaum hawa, laki-laki pun tidak
sedikit yang menyukai keindahan.

Salah satu keindahan yang digemari kaum wanita adalah
perhiasan. Dengan memakai perhiasan akan merasa dirinya lebih
cantik. Salah satu perhiasan yang banyak dipakai wanita adalah
emas. Wanita memakai emas bukan persoalan karena para ulama
sepakat membolehkannya. Seiring dengan itu laki-laki pun tidak
sedikit yang menyukai emas melekat pada anggota tubuhnya,
misalnya cincin emas, sebagaimana yang banyak terjadi pada
zaman sekarang ini yaitu proses tukar cincin disebut juga cincin

tunangan, yang dilakukan antara dua calon mempelai, dimana hal

*M. Syuhudi Ismail, Hadis Nabi Menurut Pembela, Pengingkar dan
Pemalsunya ,(Jakarta: Gema Insani Press, 1995), h. 14



tersebut sudah biasa di kalangan kita orang muslim, padahal hal
tersebut tidak ada anjuran dalam syari’at islam.

Pada asalnya, mengenakan cincin bukanlah sesuatu yang
terlarang kecuali jika disertai i'tigad (keyakinan) tertentu
sebagaimana dilakukan oleh sebagian orang. Seseorang menulis
namanya pada cincin yang dia berikan kepada tunangan
wanitanya, dan si wanita juga menulis namanya pada cincin yang
dia berikan kepada si lelaki yang melamarnya, dengan anggapan
bahwa hal ini akan menimbulkan ikatan yang kokoh antara
keduanya. Pada kondisi seperti ini, cincin tadi menjadi haram,
karena merupakan perbuatan bergantung dengan sesuatu yang
tidak ada landasannya secara syariat maupun inderawi (tidak ada
hubungan sebab akibat). Demikian pula, lelaki pelamar tidak
boleh memakaikannya di tangan wanita tunangannya karena
wanita tersebut baru sebatas tunangan dan belum menjadi istrinya
setelah lamaran tersebut. Maka wanita itu tetaplah wanita
ajnabiyyah (bukan mahram) baginya, karena tidaklah resmi
menjadi istri kecuali dengan akad nikah.’

Meskipun emas bagi perempuan diperbolehkan namun

dilarang bagi kaum laki-laki, sebagaimana dalam hadis Nabi:

> Dikutip dari kitab Al-Usrah Al-Muslimah, h. 113, dan Fatawa Al-
Mar'ah Al-Muslimah, h. 476
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“Dan dari Abu Musa, bahwa Nabi saw. Bersabda: dihalalkan emas
dan sutera bagi perempuan-perempuan dari umatku; dan

diharamkannya atas laki-laki dari umatku.” (HR Ahmad, Nasa’i,
dan Tirmidzi)°

Hadis di atas sudah jelas bahwa kaum laki-laki dilarang
memakai emas dan sutra, namun boleh bagi perempuan memakai
emas dan sutra. Hadis di atas diperkuat dalam suatu hadis
Rasulullah SAW:

R ‘5;3.3;.‘)“3?&;/5_3“1:.511 :UG. Q:J“Q;\:g_u:;’;‘ﬁéjj
e O Sl AT e o O W ) Jel 8
e e plie gl (se 08 e Adde B i) )
3 e LA Gl o’y aile ol L 4l )y O lie 0
B O 3 ) AT Ay O A5kl 438 Ja) 0 B
adle Al Lo ATl Ol cand Lo 2 DU 88 oy B Ledand

® Mu’amal Hamidi, Drs. Imron AM, Umar Fanani B.A, terj. Nailul

Authar 1, (Himpunan hadis-hadis hukum), (Surabaya: pt bina ilmu, t.th.), h.

387
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”Dan disebutkan pada hadis Ibnu Al Mutsanna, dia berkata: Aku
mendengar An-Nadhr bin Anas: bahwasannya Muhammad bin
Sahl at-Tamami telah mengabarkan kepadaku dari lbnu Abi
Maryam dari Muhammad bin Ja'far dari lbrahim bin 'Ugbah dari
Kuraib Maula bin Abbas dari Abdullah bin Abbas, bahwa
Rasulullah saw. melihat cincin emas pada tangan seorang lelaki.
Lalu beliau mencopot dan membuangnya, seraya bersabda: "Salah
seorang di antara kalian menginginkan bara api neraka, lalu
meletakkan bara itu pada tangannya." Sesudah Rasulullah saw.
pergi, ada yang mengatakan kepada lelaki tersebut: "Ambillah
cincinmu, engkau bisa memanfaatkannya!" Orang itu menjawab:
"Tidak, demi Allah Aku tidak bakal mengambilnya selamanya.
Karena cincin itu telah dibuang oleh Rasulullah saw." (H.R.

Muslim)

Hadis di atas merupakan salah satu dalil yang digunakan
jumhur ulama tentang larangan cincin emas bagi laki-laki.
Sebagaimana An-Nawawi berkata: demikian pula apabila cincin
itu sebagian emas dan sebagian lagi perak, maka haram bagi laki-
laki memakainya, namun sekumpulan ulama ada yang

berpendapat tentang dimakruhkannya memakai cincin emas bagi

" Al-lmam Abul Husain Muslim ibn al-Hajjaj al-Qusyairi an-
Naisaburi, Sahth Muslim, Juz. 3, (Mesir: Tijariah Kubra, t.th.), h. 149
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kaum lelaki dengan makruh tanzih, sebab sekumpulan sahabat pun
telah memakainya, diantaranya adalah Sa’d bin Abu Waqash,
Thalhah bin ‘Ubaidillah, Shuhaib, Hudzaifah, Zabir bin Samurah
dan al-Barra bin ‘Azib. Mungkin mereka mengira bahwa larangan
itu menunjukkan makruh tanzih.? Sebagaimana Rasulullah pernah
memakainya, yang terdapat dalam hadits:
AU te el Sie WA LG WA (e (n Gl A
el.u}‘&.\lc‘dj\‘sjm&‘ d)“Ju Lagie 4l G...{)JA:. o o
&@L;iﬁs‘;ﬂm“ § Jaan’s m.ms:‘ }imgwmu 235
ey g3 ;3}&6&133\354 A 3386 Q) ey YRk
Al a (il 3358 40 e Gl 228 23 ol alatl 9 L0
il Al adle Al Lo Tl Sag SR (i 2T b;\ JB& aad
o53) Dl S b e (e oy i (e B e B K
BN
”Ibnu Umar ra. Berkata: Rasulullah saw. Membuat cincin emas,
dan ketika memakainya meletakkan matanya dibagian dalam

tapak tangan, maka orang-orang juga membuat cincin emas itu,

dan ketika Nabi saw duduk di atas mimbar tiba-tiba ia mencabut

¥Sayyid Sabig, Fighus Sunnah, Terj. Mahyuddin Syaf, Jilid 1,
(Bandung: PT. Al Ma’arif, 1986), h. 310

° Imam Abi Abdillah Muhammad Ismail lbn Ibrahim Bin al-
Mughirah Bin Bardizbah al-Bukhari al-Ju’fi, Shohih al-Bukhori, Juz VII,
(Beirut: Dar al-Kitab al-1Imiyah, 1992), h. 66-67



cincinnya sambil berkata: “sungguh aku telah memakai cincin ini
dan aku meletakkan matanya di dalam perut telapak tangan”.
Kemudian melemparkan (membuang) cincin itu dan bersabda:
“Demi Allah aku tidak akan memakainya lagi untuk selamanya”.
Maka orang-orang juga membuang cincin mereka. Kemudian
Nabi Muhammad membuat cincin dari perak, maka orang-orang
juga membuat cincin perak. Umar berkata: maka pemakaian
setelah Nabi, Abu Bakar, Umar kemudian Utsman juga
memakainya. Dan ketika Ustman memakai cincin tersebut,

cincinnya jatuh ke sungai Aris”. (H.R.Bukhari)

Hadis di atas merupakan nash tentang pelarangan
pemakaian cincin emas, khususnya cincin emas bagi kaum laki-
laki. Meskipun Nabi pernah memakai cincin emas namun
akhirnya Nabi melarang pemakaian emas bagi kaum laki-laki
dengan cara membuang cincin tersebut, adapun hadits yang
mencantumkan bahwa Nabi SAW memakai cincin emas adalah
hadits yang mansukh.*

Dalam konteks ini Imam al-Jaziri menerangkan: “Haram
atas orang laki-laki dan perempuan mempergunakan emas dan
perak. sebagai bejana misalnya.” Alasan  dilarang

mempergunakan emas dan perak itu sudah jelas, yaitu karena

% Syaikh Salim bin 'led al-Hilali, Al-Manaahisy Syar'iyyah fii
Shahiihis Sunnah an-Nabawiyyah, atau Ensiklopedi Larangan menurut Al-
Qur'an dan As-Sunnah, jilid 3, terj. Abu lhsan al-Atsari, (Pustaka Imam
Syafi'i, 2006), h. 256
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dengan mempergunakannya itu di samping sangat sedikit manusia
berlaku demikian juga dapat menyebabkan iri hati bagi orang-
orang fakir yang tak mampu mendapatkannya kecuali dengan cara
bersusah payah, sementara mereka lihat yang lain memakainya
dengan berebih-lebihan di kalangannya sehingga perilaku tersebut
hanya akan mengusik perasaan orang-orang fakir dan
meninggalkan pengaruh yang sangat buruk di dalam hati
mereka. "t

Adapun pengharam pemakaian bejana emas maupun
perak bagi laki-laki dan perempuan, sebagaimana terdapat dalam
sabda Rasulullah SAW:

Ulgs by adle Al Lo 080 O 106 A3 A1) ) 4808 (e
aed O O Ay AN Al B I 2GRN Al e

2 (aloss ol ) 5l 3 281 a5 LS 3
“Dari Hudzaifah ra, ia berkata: "Nabi Saw. melarang kami
memakai sutra lembut maupun sutra kasar, minum dengan bejana
emas dan perak, dan beliau bersabda: "Barang-barang itu adalah

untuk mereka (orang-orang kafir) selama di dunia, dan untuk
kalian di akhirat nanti.” (HR. Muslim).

1 Abd al-Rahman al-Jaziri, Kitab al-Figh ‘ala al-Madzahib al-
Arba’ah, juz 1, Maktabah wa Matbaah, (Semarang: Toha Putera, t.th.), h. 19

ZAl-Imam Abul Husain Muslim ibn al-Hajjaj al-Qusyairi an-
Naisaburi, Op Cit, h. 138
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Hadis di atas telah mengisyaratkan dengan jelas tentang
pengharaman pemakaian bejana dari emas dan perak.
Sebagaimana  pendapat Imam  Nawawi  rahimahullah
sesungguhnya mereka orang kafir bisa menggunakan emas dan
perak di dunia. Adapun di akhirat, mereka tidak akan
mendapatkan bagian apa-apa. Sedangkan orang muslim, mereka
akan mengenakan emas dan perak di surga. Dan mereka akan
mendapat kenikmatan yang lain yang tidak pernah dilihat oleh
mata, tidak pernah didengar oleh telinga dan tidak pernah terbetik
dalam hati."®

Adapun pelarangan perhiasan cincin emas itu
diperuntukkan untuk kaum laki-laki, tidak untuk kaum
perempuan. Hal tersebut dikarenakan menyerupai tindakan dan
perilaku kaum wanita serta menghilangkan kejantanan dan
karisma bagi kaum laki-laki.

Dari kesekian pelarangan pemakaian perhiasan emas bagi
kaum laki-laki dan dibolehkannya pemakaian emas bagi kaum
perempuan di atas, terdapat hikmah yang dapat diambil olem
kaum laki-laki maupun kaum perempuan, diantaranya yaitu:

1. Hikmah diharamkannya emas bagi laki-laki
Bahwa islam bermaksud kepada suatu tujuan
pendidikan moral yang tinggi, jadi, tidk layak kalau laki-laki

meniru perempuan yang suka bermegah-megahan dengan

3 Syekh al-Islam Muhyiddin Abi Abdillah Zakariya Yahya ibn

Syarif al-Nawawi. Riyad as-Shalihin, (Beirut: al Ijtimaiyah, t.th.), h. 552
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perhiasan dan pakaian. Terdapat juga suatu tujuan sosial.
Yaitu, diharamkannya emas bagi laki-laki untuk mencegah
hidup bermewah-mewahan. Dan dibalik itu semua, dapat juga
ditinjau dari segi ekonomi."
2. Hikmah dibolehkannya emas bagi kaum wanita

Untuk memenuhi perasaan sesuai tuntutan sesuai sifat
kewanitaannya dan kecenderungan fitrahnya yang suka
berhias; tetapi dengan syarat tidak boleh berhias yang dapat
menarik kaum laki-laki.*> Sebagaimana dalam firman Allah

SAW dalam surat an-Nur ayat 31.:
16 _a. ¢ . - N’}"L; PRI ;,i/’ > o\
@ ~,.@.~x.://.,/).wgg-9-5- H’-J../Q:G-}?');Q’MY)'”

“...dan janganlah mereka memukulkan kakinyua agar
diketahui perhiasan yang mereka sembunyikan...“ (QS. An-
Nur : 31)

Dari pelaragan pemakaian cincin emas di atas sudah jelas,
namun Perkembangan zaman yang terjadi belakangan ini, banyak
orang yang tidak mempedulikan hukum atau syari’at-syari’at yang

dilarang oleh agama. Terutama dalam masalah perhiasan yang

¥ Muhammad Yusuf Qardhawi, Halal dan haram dalam Islam, terj.
H. Mu’ammal Hamidy, (singapura: pt Bina Ilmu, 1980), h. 110

B bid., h. 112

'® Yayasan Penyelenggara Penterjemah/Pentafsir Al-Qur’an, Op.
Cit., h. 353



12

berupa cincin emas. sebagaimana yang banyak terjadi pada zaman
sekarang ini yaitu proses tukar cincin disebut juga cincin
tunangan, yang dilakukan antara dua calon mempelai, dimana hal
tersebut sudah biasa di kalangan kita orang muslim, padahal hal
tersebut tidak ada anjuran dalam syari’at islam, terutama tidak ada
anjuran dalam hadis Nabi SAW mengenai pemakaian cincin emas
bagi kaum laki-laki.

Seiring dengan perkembangan zaman, cara memahami
Nabi pun ikut berkembang. Hal ini dapat terlihat bagaimana para
ulama’ memahami hadis-hadis tersebut. Sebagian mereka ada
yang memahami hadis Nabi secara tekstual, dan sebagian yang
lain memahaminya secara kontekstual. Oleh karena itu peneliti
ingin meneliti kehujahan hadis tentang larangan cincin emas bagi
laki-laki dengan mengambil judul tentang “STUDI ANALISIS
HADITS TENTANG LERANGAN LAKI-LAKI MEMAKAI
CINCIN EMAS”.

Rumusan Masalah

Permasalahan merupakan upaya untuk menyatakan secara
tersurat pertanyaan-pertanyaan apa saja yang ingin Kita carikan
jawabannya. '’ Berdasarkan pemaparan latar belakang masalah

diatas, dapat dirumuskan pokok permasalahannya sebagai berikut

7 Jujun S. Suria Sumantri, Filsafat Ilmu Sebuah Pengantar Populer.

Cet.7, (Jakarta: Pustaka Sinar Harapan, 1993), h. 312
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Bagaimana kualitas hadis tentang larangan laki-laki memakai
cincin emas?

Bagaimana pemahaman hadis tentang larangan laki-laki
memakai cincin

emas?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Sesuai latar belakang di atas, maka penelitian ini

mempunyai beberapa tujuan, yakni:

1. Untuk mengetahui kualitas hadits tentang larangan laki-laki
memakai cincin emas

2. Juga untuk mengetahui pemahaman hadits tentang larangan
laki-laki memakai cincin emas

Adapun manfaat yang menjadi tujuan dari penelitian ini
adalah:

1. Secara teoritis, penelitian ini akan menambah khazanah
keilmuan yaitu memperkaya perbendaharaan matan hadits
terkait larangan laki-laki memakai cincin emas yang direkam
oleh kitab-kitab hadits juga mengungkapkan relevansinya
dengan ilmu kesehatan.

2. Juga untuk merumuskan jawaban yang tepat dan memadahi
atas permasalahan yang menjadi dasar penelitian ini

3. Dalam aspek teologis, penelitian ini diharapkan dapat

menambah keteguhan dan kekuatan iman Kkita sebagali

mu’min, khususnya terhadap keabsahan hadits-hadits Nabi
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D.

yang memuat kebaikan bagi kehidupan, dan umumnya

terhadap ajaran yang disyari‘atkan kepada kita.

Kajian Pustaka

Dalam pembahasan tentang hal yang berkaitan dengan
penelitian ini terdapat beberapa karya yang membahas masalah
serupa, yaitu: skripsi yang ditulis olen Abdullah Ali dengan
Nomor Induk Mahasiswa 2198065 (Analisis Pendapat Mazhab
Syafi’i Tentang Pria dan Wanita Yang memakai Emas atau
Perak). Penulis skripsi itu pada intinya menyatakan bagi orang
laki-laki dan perempuan boleh membuat hidung atau jari-jari dari
emas atau perak. Demikian juga diperbolehkan bagi seseorang
yang telah lepas giginya memasang emas atau perak sebagai
gantinya. Juga menghias mushaf dengan perak, tetapi tidak boleh
jika dengan emas kecuali bagi orang perempuan. Adapun
mengecap atau mengolesnya dengan emas atau perak maka tidak
boleh. Menurut pendapat yang dapat dipegangi bahwa boleh
menulis mushaf dengan emas atau perak bagi perempuan. Boleh
menggunakan bejana dari emas atau yang dilapis tebal dengan
tembaga atau sesamanya sekiranya tidak tampak bekas dari api.
Adapun memakai cincin dari emas maka haram hukumnya secara
mutlak. Sedang memakai cincin besi atau tembaga, maka menurut
pendapat yang sahih boleh memakainya tanpa makruh.

Terdapat juga artikel yang berjudul “Hukum Memakai
Perhiasan Emas yang Melingkar”, yang ditulis oleh Fadhl Ihsan.
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Artikel ini membahas tentang masalah hukum memakai perhiasan
emas yang melingkar bagi wanita yang diperselisihkan oleh
Ulama’. Ada yang membolehkan dan ada pula yang
mengharamkan. Namun yang rajih (kuat) adalah pendapat yang
dipegangi oleh jumhur ulama yaitu dibolehkan bagi wanita untuk
mengenakan perhiasan emas tanpa dibedakan bentuknya
melingkar ataupun tidak.

Oleh karena itu penelitian ini akan membehas mengenai
larangan memakai emas bagi laki-laki serta hikmah yang
terkandung, dan lebih menspesifikasikan pembahasannya untuk
mengungkapkan makna atas sabda Nabi Muhammad SAW terkait

dengan hadis tersebut.

E. Metodologi Penelitian
Metode penelitian adalah cara yang dipakai dalam
mengumpulkan data.’® Maka dalam hal ini peneliti menggunakan
metode sebagai berikut :
1. Jenis Penelitian
Metode yang akan dilakukan oleh penulis dalam
penelitian ini sifatnya kualitatif dikarenakan memang dalam

penelitian ini sifatnya lebih pada kajian teks. Kajian yang

'® Suharsimi  Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan
Praktek, Cet. 5, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2002), h. 194. Noeng Muhajir,
Metodologi  Penelititin ~ Kualitatif, Telaah Positivistik Rasionalistik,
Phenomenologik Realisme Metaphisik, Cet. 4, (Yogyakarta: Rake Sarasin,
Yogyakarta, 1991), h. 15. Moh. Nazir, Metode Penelitian, Cet. 4, (Jakarta:
Ghalia Indonesia, 2005), h. 51
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dilakukan penulis adalah kajian kepustakaan (library
research).”
Metode Pengumpulan Data
Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan
pendekatan tematik (maudhu’i), yaitu menelusuri hadis
berdasarkan tema tertentu. © Dalam hal ini tema yang
dimaksud adalah hadis tentang larangan memakai emas bagi
laki-laki.
Dalam  proses  pengumpulan  data  penulis
menggunakan berbagai sumber, yaitu:
a. Sumber Primer
Dalam penelitian ini, data primer yang digunakan
peneliti adalah al-kutub al-sittah dan syarhnya. Dalam hal
ini tentu penulis menggunakan alat Kkitab-kitab takhrij
seperti al-Mu ‘jam al-Mufahras li alfaz al hadis dan
aplikasi pelacak hadis digital, yang dalam hal ini penulis
menggunakan  aplikasi  Gawami’  Al-Kalem v4.5
(islamweb.net)  sebagai alat penunjang dalam proses
takhrij yang dilakukan dalam penelitian ini. Kemudian

penulis mengumpulkan hadis-hadis yang secara tematik

9 Mardalis, Metode Penelitian; Suatu Pendekatan Proposal,

(Jakarta: PT. Bumi Aksara, 1999), h. 28

M. Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Aadis Nabi, (Jakarta:

Bulan Bintang, 1992), h. 49
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dari kitab tersebut yang terkait dengan larangan laki-laki
memakai emas.

b. Sumber Sekunder

Kemudian untuk mengolah data primer dan
mempertajam analisis, penulis menggunakan juga data-
data sekunder, yaitu berupa buku, artikel, tulisan ilmiah,
dan lain sebagainya. Di antara data tersebut adalah 1)
Kifayah al-Akhyar fi al-Ghayah al-lkhtishar, oleh Taqi al-
Din Abu Bakr Muhammad al-Husaini. 2) Figih Islam Wa
Adillatuhu oleh prof. Dr. Wahbah Az-Zuhaili 3) Hukum-
hukum Tinjauan antar madzhab, oleh Hasbi Ash-
Shiddigiy dan kepustakaan lainnya yang ada
hubungannya dengan judul skripsi di atas baik langsung
maupun tidak langsung.

3. Teknik Pengolahan dan Analisis Data
Dalam pengolahan data pada penelitian ini, penulis
menggunakan beberapa metode:

a. Metode Deskriptif untuk memaparkan data dan
memberikan penjelasan secara mendalam mengenai
sebuah data. Metode ini juga untuk menyelidiki dengan
menuturkan, menganalisa data-data kemudian

menjelaskan data-data tersebut.?*

2! Anton Bakker dan Ahmad Haris Zubair, Metodologi Penelitian
Filsafat (Yogyakarta: Kanisius, 1994), h. 70
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b. Metode Analitik yaitu metode yang dimaksud untuk
pemeriksaan secara konseptual atas data-data yang ada,
kemudian diklasifikasikan sesuai permasalahan, dengan
maksud untuk memperoleh kejelasan atas data yang
sebenarnya.”

Setelah data-data terkumpul melalui pelacakan hadis
dengan bantuan mu’jam dan aplikasi hadis digital, maka tahap
selanjutnya adalah mengolah data-data tersebut dengan

metode  deskriptif-analitik. %

Dengan cara deskriptif
dimaksudkan untuk menggambarkan dan menjelaskan hadis-
hadis terkait amalan menjelang tidur. dan mencantumkan
beberapa hadis yang menurut penulis sudah cukup
mewakili dari hadis-hadis yang ada karena mengingat hadis-
hadis terkait tentang larangan laki-laki memakai cincin emas
banyak sekali. Maka tidak memungkinkan untuk diteliti
semuanya. Sehingga penelitian dapat terlaksana secara
sistematis dan terarah. Adapun analitik yang dimaksud penulis
dalam penelitian ini adalah menjelaskan hadis-hadis larangan
laki-laki memakai cincin emas dengan cara mengkorelasikan
dengan ilmu kesehatan sehingga menjadi jelas relevansi

antara keduanya.

2 Lois O Katsoff, Pengantar Filsafat, Terj. Suyono Sumargono

(Yogyakarta: Tiara Wacana,1992) h. 18

h. 65

% Sudarto, Metodologi Penelitian Filsafat (Jakarta: Rajawali, 1996),
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Sedangkan untuk menganalisis data hadis yang telah

terkumpul penulis menggunakan metode kritik hadis: *

a.

Al-Naqd al-Khariji atau kritik luaran, yang membahas
tentang bagaimana hadis itu diriwayatkan, tentang sah
tidaknya suatu periwayatan, dan berkaitan dengan
keadaan para rawi dan kadar kepercayaan terhadap
mereka.

Al-Nagd al-Dakhili atau kritik dari dalam. Bagian ini
lebih banyak berbicara hadis itu sendiri, apakah
maknanya sahih atau tidak, dan apa jalan-jalan yang
dilalui dalam menuju pada kesahihannya. kritik ini lebih
banyak berkaitan dengan matan hadis itu sendiri.

Kemudian untuk memahami  hadis  penulis

menggunakan beberapa pendekatan multidisipliner®, yaitu:

a.

Secara bahasa, untuk mengetahui arti dan maksud suatu
lafaz dalam matan hadis yang diteliti.

Pendekatan kontekstual, untuk mengetahui konteks
turunnya hadis yang kemudian dikaitkan dengan masa

sekarang.

24 Lihat Abdurrahman dan Elan Sumarna, Metode Kritik hadis,

(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2011), h. 92

»Noeng Muhadjir, Metodologi Keilmuan Paradigma Kualitatif,

Kuantitatif dan Mixed, (Yogyakarta: Rake Sarasin, 2007), h. 241
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F.

c. Pendekatan ilmu kesehatan, untuk melihat aspek
kesehatan yang terkandung dalam hadis-hadis tentang

larangan laki-laki memakai cincin emas.

Sistematika Penulisan

Untuk memudahkan proses penelitian ini, agar masalah
yang diteliti dapat dianalisa secara tajam, maka penulisan
penelitian ini mengikuti sistematika sebagai berikut:

Bab pertama, adalah pendahuluan, berisikan argumentasi
sekitar pentingnya penelitian. Bagian ini mencakup latar belakang
masalah, untuk memberikan penjelasan secara akademik mengapa
penelitian ini perlu dilakukan dan apa yang melatarbelakangi
penelitian ini. Kemudian rumusan masalah, yang dimaksudkan
untuk mempertegas masalah yang akan diteliti agar lebih terfokus.
Setelah itu dilanjutkan dengan tujuan dan manfaat penelitian,
untuk menjelaskan pentingnya penelitian ini. Sedang metode
penelitian, dimaksudkan untuk menjelaskan bagaimana cara dan
langkah-langkah yang akan dilakukan penulis dalam penelitian ini
dan sistematika pembahasan.

Bab kedua, berisi tinjauan umum tentang studi kritik hadis
meliputi: tinjauan kualitas hadis, pemahaman hadis berbagai
pendekatan.

Bab ketiga, berisi tentang gambaran umum hadis tentang
larangan laki-laki memakai cincin emas meliputi cincin emas,

emas dalam al-qur’an, praktek pemakaian emas bagi laki-laki
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dalam masyarakat, pendapat ara ulama’ tentang memakai cincin
emas dan pemaparan tentang hadits-hadits Nabi terkait tentang
larangan laki-laki memakai emas.

Bab keempat, berisi analisis hadits-hadits larangan laki-
laki memakai emas, kualitas hadis tentang larangan laki-laki
memakai cincin emas, disertai beberapa poin studi pemahaman
hadis tentang larangan laki-laki memakai emas dengan beberapa
pendekatan.

Bab kelima, penutup, merupakan bagian akhir dari

penelitian ini yang berisi kesimpulan dan saran.
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BAB 11
GAMBARAN UMUM TENTANG STUDI KRITIK HADIS

A. Tinjauan Kualitas Hadis
Dalam menetapkan kualitas hadis di perlukan kaidah yang
baku atau setidaknya dibakukan oleh ulama hadis. jika dilihat dari
tingkat kualitasnya terdapat tiga istilah diantara hadis Sahih, hadis
hasan dan hadis dha’if.
1. Hadis sahih
Menurut para ulama’ hadis shahih adalah hadis yang
snadnya bersambung (sampai kepada Nabi Muhammad),
diriwayatkan oleh (periwayat) yang ‘adil dan dhabith sampai
akhir sanad, tidak terdapat kejanggalan (syadz) dan cacat
(illat).!
Sebagaimana yang di kemukakan oleh Imam an-
Nawawi bahwa kriteria hadis sahih adalah:
e Uy 333 56 (e Cidailaall J 580 L 35 il s
hadis yang bersambung sanadnya oleh rawi yang ‘Adil dan

dabit serta terhindar dari syadz dan ‘illat.

Dari definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa
kaidah kesahihan hadis adalah:

a. Sanadnya bersambung

' Dr. M. Alfatih Suryadilaga, dkk, Ulumul Hadis, (Yogyakarta:
Teras, 2010), h. 244

23
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Untuk mengetahui persambungan sanad di

lakukan tahapan sebagai berikut:
1) Mencatat semua nama periwayat dalam sanad yang di
teliti.
2) Mempelajari sejarah hidup masing-masing periwayat.
b. Seluruh periwayat dalam sanad bersifat ‘adil

“Adalah” merupakan suatu watak dan sifat yang
sangat kuat yang mampu mengarahkan orangnya kepada
perbuatan tagwa yaitu menjauhi perbuatan mungkar dan
segala sesuatu yang akan merusak harga dirinya.?

c. Seluruh periwayat dalam sanad bersifat dabit.

Dabit menurut muhadditsin adalah sikap penuh
kesadaran dan tidak lalai, kuat hafalan apabila hadis yang
diriwayatkannya berdasarkan hafalannya dan benar
tulisannya apabila hadis yang diriwayatkannya
berdasarkan tulisan. Sementara apabila meriwayatkan
hadis secara makna, maka akan tahu persis kata-kata apa
yang sesuai untuk digunakan.

d. Sanad hadis tersebut terhindar dari syadz
Pengertian syadz menurut pendapat al-Hakim al-

Nisaburi adalah hadis yang diriwayatkan oleh orang yang

> Hasan Asy’ari Ulamai, Melacak Hadis Nabi Saw, Rasail,

(Semarang, 2006), h. 26
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sigah, tetapi orang-orang sigah lainnya tidak
meriwayatkan hadis tersebut.?

Sanad hadis tersebut terhindar dari ‘illat.

Menurut istilah pengertian‘illat adalah suatu
sebab yang tersembunyi atau yang Samar-samar,
karenanya dapat merusak ke-sahih-an hadis tersebut.
Dikatakan samar-samar karena jika dilihat dari segi
zahirnya hadis tersebut terlihat sahih.*

2. Hadis hasan

Hadis yang hafalan penghafalnya tidak sempurna.

Oleh karena itu perbedaan antara hadis sahih dan hasan ini

terletak pada hafalannya. Ulama mendefinisikan hadis hasan

sebagai berikut:

Hadis hasan ialah hadis yang tidak memenuhi syarat-

syarat hadis sahih secara keseluruhan karena periwayatan

seluruhnya sebagiannya lebih sedikit kekuatan dabitnya

dibanding riwayat sahih.® Dari definisi hadis hasan tersebut,

dapatlah diketahui bahwa perbedaan antara hadis sahih dan

hadis hasan tidaklah mencolok, sehingga tidak akan diragukan

sebagai dalil syara’.

*yusuf al-Qardhawi, Kaifa Nata’amal Ma’a as-Sunnah an-
Nabawiyyah, (al-Qahirah:Darul as-Syurug, 2002), h. 142

*Ibid,. h. 28-29

> Sohari Sahrani, Ulumul Hadis, (Jakarta: PT Ghalia Indonesia,

2010), h. 13
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3. Hadis dhaif
Hadis yang lemah, yaitu hadis yang tidak mempunyai
persyaratan hadis sahih atau hadis hasan, baik secara sanad
maupun matan. Adakalanya secara sanad dinyatakan sahih
tetapi secara matan ada kecacatan atau sebaliknya secara
matan sejalan dengan Al Qur’an atau hadis tetapi secara sanad
lemah. °
Sedangkan untuk menentukan apakah hadis tersebut
shahih, hasan, ataupun dho’if diperlukan adanya penelitian.
Dalam penelitian hadis diperlukan adanya kritik hadis, oleh
karena itu, berdasarkan obyek materialnya, kalangan
muhaddisin mengelompokkan kritik hadis ke dalam dua
kelompok. 1) al-nagd al-khariji  (kritik eksternal)
menganalisis secara kritik sanad hadis, 2) al-naqd al-dakhili
(kritik internal) menganalisis dengan teks matan hadis.’
a. Kritik sanad
Ini disebut dengan kaidah Al nagd Al Khariji
(kritik luaran), Kata naqd, yang umumnya diterjemahkan

sebagai “kritik”.®Sedangkan menurut istilah hadisan-naqd

® Ibid, h 15

” Salamah Noorhidayati, Kritik Teks Hadis, (Yogyakarta: Teras,
2009), h. 9

®Kata ini di sini bukan berarti “mencela” sebagaimana kandungan
salah satu artinya (kecaman). Namun ia lebih tepat diartikan: “Pendapat yang
dikemukakan setelah penyelidikan dengan disertai uraian mengenai baik dan



27

adalah “pemilahan hadis agar diketahui yang sahih dan
yang da ‘if, serta memberi keputusan terhadap para rawi
apakah di-sigah-kan atau di-jarh-kan”.°Maksudnya jarh
wa ta’dil pada bagian ini lebih banyak berbicara kepada
hadis itu diriwayatkan tentang sah tidaknya suatu
periwayatan dengan keadaan para rawi dan kadar
kepercayaannya terhadap mereka. Sedangkan untuk
mengetahui  kredibilitas masing-masing rawi, maka
diperlukan data yang cukup tentang nama lengkap, tahun
wafatnya, guru hadis dan muridnya serta penilaian ulama
terhadapnya, sehingga diperlukan pengetahuan yang
cukup tentang ilmu al-Jarh wa al-Ta dil.

Menurut penjelasan  Qism  al-Ruwwat
sebagaimana yang dinukil oleh Dr. Nuruddin Itr, definisi
tentang kedua ilmu al-Jarh wa al-Ta’dil ini adalah

sebagai berikut :

o g Gy il (5515 b (il (ERA e 5
Alin 5l 43l (85

buruk tentang sesuatu,” lihat Tim Penyusun, Kamus Bahasa Indonesia, h.
820.

® Muhammad Mustafa al-A’zami, Manhaj al-Naqd ‘Inda Al-
Muhadditsin: Nasy’atuh wa Tarikhuh, cet. 3, (Saudi Arabia: Maktabah al-
Kausar, 1410), h. 5
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Jarh menurut muhadditsin adalah menunjukan sifat-sifat
cela rawi sehingga mengangkat atau mencacatkan ‘adalah
atau ke-dhabit-annya”.

ALl AN (5 1 AT s ALKe sl

Lla f,i Jae
“Ta’dil adalah kebalikan dari Jarh, yaitu menilai bersih
terhadap seseorang rawi dan menghukuminya bahwa dia
‘adil atau dabit”.”’

Berdasarkan batasan dari definisi kedua tersebut,
dapat diambil pemahaman bahwa ilmu al-Jarh wa al-
Ta’dil adalah ilmu yang membicarakan keadaan perawi
baik dengan  mengungkapkan  sifat-sifat  yang
menunjukkan ke- ‘adalah-annya maupun sifat
kecacatannya yang bermuara pada penerimaan atau
penolakan terhadap riwayat yang disampaikannya.

Para ahli Hadis mempergunakan Hadis-hadis
yang diriwayatkan oleh rawi-rawi yang di-ta dil-kan
menurut tingkatan pertama sampai tingkatan keempat
sebagai hujjah. Adapun Hadis-hadis para rawi yang di-
ta’dil-kan menurut tingkatan kelima dan keenam hanya
dapat ditulis, dan baru dapat dipergunakan bila dikuatkan

oleh Hadis periwayat lain atau diteliti terlebih dahulu.

% Nuruddin ‘Itr, Alih Bahasa oleh Drs. Mujiyo, Ulumul Hadis,

(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2012), h. 84
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Lafadz al-Jarh Berikut ini disebutkan secara berurutan
tingkatan tajrih mulai dari tingkatan yang paling berat
jarh nya, sampai kepada yang paling ringan jarh nya.

Pertama, Menggunakan lafadz yang
menunjukkan kecacatan perawi yang sangat parah,
misalnya dengan kata-kata: <3<V ¢S, ol i3SI (Manusia
paling pendusta, tiangnya dusta). Lafal yang
dipergunakan pada peringkat ini menunjukkan jarh yang
bersangatan.

Kedua, Menggunakan lafadz yang menunjukkan
bahwa perawi memang sering berdusta namun tidak
separah tingkatan pertama. Lafadz yang digunakan
misalnya: glays 213 (pendusta, pengada-ada) meskipun
lafal yang dipergunakan menunjukkan bersangatan
(mubalaghah), tetapi lebih lunak dari peringkat yang
pertama.

Ketiga, Menggunakan lafadz yang menunjukkan
bahwa perawi dituduh berdusta lafadz yang digunakan

misalnya:

s Al Coaall (5l alasll gt Sl g

(tertuduh dusta, tertuduh mengada-ada, mencari Hadis,

celaka, ditinggalkan, tidak sigah).
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Keempat, Menggunakan lafadz yang
menunjukkan bahwa hadits diriwayatkan sangat lemah.
Lafadz yang digunakan:

Sho - 3 goes o cn - o R sgo - - Zfo - T2
ABan LAY e S s Lilein ABaa 7 5l ABa T

(ditolak Hadisnya, dibuang Hadisnya, lemah sekali, tidak
ada apa-apanya, tidak dituliskan Hadisnya)

Para ulama hadis tidak berhujjah dengan hadis-
hadis yang perawinya memiliki sifat-sifat empat peringkat
pertama. Terhadap perawi yang memiliki sifat yang
terdapat pada peringkat kelima dan keenam, pada
hadisnya hanya dapat dipergunakan sebagai i’tibar. Hal
tersebut adalah karena tingkat kedaifannya adalah
ringan.*!

Kritik matan

Dinamakan dengan Al Naqgd Al Dakhili yaitu
Berkaitan dengan kritik dari dalam, bagian ini lebih
banyak berbicara tentang hadis itu sendiri. Yaitu berkaitan
tentang dengan sahih tidaknya (matan) suatu hadis dan
bagaimana kesahihan atau tidaknya suatu hadis. Oleh
karena itu, naqd (kritik) ini lebih banyak berkaitan dengan

matan hadis itu sendiri. Matan dan sanad hadis dilihat dari

1 Nawir Yuslem, Sembilan Kitab Induk Hadis, (Jakarta: Hijri

Pustaka Utama, 2006), h. 174-175
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segi obyek penelitian memiliki kedudukan yang sama,
yakni sama-sama penting untuk diteliti  dalam
hubungannya dengan status kehujaan hadis. *
Adapun kaedah dalam kesahihan matan ialah:
Yakni terhindar dari syadz (kejanggalan) dan terhindar
dari ‘illat (cacat), maka kedua unsur tersebut harus
menjadi acuan utama. Hal ini, karena syadz dan illat bisa
terjadi pada matan hadis. dengan demikian, syadznya atau
ber’illatnya suatu hadis yang dibahas dalam al Naqd al
Dakhili hanyalah yang bersentuhan dengan matan hadis.
1) Adamus syadz
Kata Syadz atau Shudhud sebagai sebuah
konsep atau teori tidak dikenal pada masa Rasulullah
Saw. Boleh jadi istilah syadz baru dikenal sekitar
abad kedua hijriah. Kata syadz berarti kejanggalan
dugaan syadz pada matan hadis hanya mungkin
terdata setelah dilakukan perbandingan dengan
matan-matan hadis yang lain yang terkoleksi pada
kitab berbeda dan jalur sanad yang berbeda pula.
Dalam terminologi Ulumul Hadis,
sebagaimana dalam bukunya Muhamad Mahfudz hadis

syadz adalah :

12M. Syuhudi Isma’il, Op Cit, h. 21
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2)

e illie 4568 Jla Jgaiall 50 )M ol g, Le sa 3L
Go ld e gl 230 5 S Jasa 3 el die el IS
B Clasa il o sa

Hadis syadz adalah hadis yang diriwayatkan
oleh seorang periwayat sigah yang berbeda matan
atau sanadnya, karena adanya penambahan atau
pengurangan, dengan riwayat yang lebih kuat dari
padanya dilihat dari aspek pentarjihan, seperti
jumlahnya yang banyak, lebih kuat hafalan dan
kedhabitan, tanpa dapat mengkompromikan di antara
keduanya dan mengharuskan untuk menerima atau
menolaknya. Jika memungkinkan untuk
dikompromikan, maka tidak disebut sebagai Syadz
dan diterima riwayat dari periwayat sigah tersebut
meskipun ada tambahan atau pengurangan. Hadisnya
menjadi sahih jika kedhabitannya sempurna, dan jika
kurang, maka hadisnya hasan.

Adamul “llat
Kemudian pengertian ‘illat menurut istilah

ilmu hadis ialah sebab yang

¥ Muhamad Mahfudz At Tarmasy, Manhaj Zdawin Nadzor. (Al

Haromain, t.th), h. 63
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tersembunyi.**Keberadaannya menyebabkan hadis
yang pada lahirnya tampak berkualitas sahih menjadi
tidak sahih. Illat hadis, sebagaimana juga syadz hadis,
dapat terjadi pada matan dan pada sanad, atau pada
matan dan sanad sekaligus. Akan tetapi ‘illat lebih
banyak terdapat pada sanad.

Dalam istilah muhaddisn, ‘illah adalah
sebab tersembunyi yang masuk ke dalam hadis
sehingga merusak kesahihannya. Sehingga hadisnya
dinamakan Hadist mu’allal. Sedangkan hadis
mu‘allal adalah hadis yang diriwayatkan oleh seorang
periwayat sigah, yang berdasarkan telaah salah
seorang kritikus ternyata mengandung ‘illah yang
merusak kesahihannya, meski secara lahiriah
terhindar dari ‘illah tersebut.

Dengan demikian, berdasarkan uraian diatas.
Menurut penulis dapat dikatakan bahwa terhindar dari
‘illah merupakan salah satu kaidah mayor kesahihan
matan hadis, yang mempunyai unsur-unsur sebagai
kaidah minor kesahihan matan hadis yaitu sebagai
berikut:

a) Tidak Bertentangan dengan al-Qur’an.

b) Tidak Bertentangan dengan Hadis lain.

%" Muhibbin Noor, Kritik Kesahihan Hadist Imam Bukhori
(Yogyakarta: Wagqtu, 2003) him. 96
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B.

c) Tidak Bertentangan dengan fakta Sejarah.

d) Tidak Bertentangan dengan kaidah kebahasaan.

e) Tidak Bertentangan dengan logika dan ilmu
pengetahuan.

f) Tidak mengandung pemalsuan karena alasan
politik

g) tidak bertentangan dengan hadis dhoif

Pemahaman Hadis Berbagai Pendekatan

Dalam memahami hadis Syuhudi Ismail menambahkan
bahwa kaedah kesahihan sanad hadis mempunyai tingkat
ketepatan (akurasi) yang tinggi, maka suatu hadis yang sanadnya
sahih mestinya matannya juga sahih. Berkenaan dengan penelitian
kandungan matan, Syuhudi Ismail menekankan pentingnya juga
membandingkan kandungan matan yang sejalan dengan dalil-dalil
lain yang mempunyai topik masalah yang sama. Apabila
kandungan matan yang diteliti ternyata sejalan juga dengan dalil-
dalil lain yang kuat, minimal tidak bertentengan, maka dapatlah
dinyatakan bahwa kegiatan penelitian telah selesai.

Syuhudi Ismail juga menambahkan bahwa berbagai
disiplin ilmu itu berperanan penting tidak hanya dalam
hubungannya dengan upaya memahami petunjuk ajaran Islam
menurut teksnya dan konteksnya saja, tetapi juga dalam
hubungannya dengan metode pendekatan yang harus digunakan
dalam rangka dakwah dan tahap-tahap penerapan ajaran Islam.

Karena pengetahuan sentiasa berkembang dan heterogenitas
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kelompok masyarakat selalu terjadi, maka kegiatan dakwah dan
penerapan ajaran Islam yang kontekstual menuntut penggunaan
pendekatan yang sesuai dengan perkembangan pengetahuan dan
keadaan masyarakat. oleh karena itu untuk memahami hadis juga
diperlukan berbagai teori dari berbagai disiplin ilmu pengetahuan
atau melalui pendekatan guna memperoleh pemahaman yang
komprehensif terhadap suatu hadis tersebut® Di antara
pendekatan tersebut adalah:

1. Pendekatan dalam bahasa, mengingat hadis Nabi direkam dan
disampaikan dalam bahasa, dalam hal ini bahasa Arab. Oleh
Karena itu pendekatan yang harus dilakukan dalam
memahami hadis adalah pendekatan bahasa dengan tetap
memperhatikan ghirah kebahasaan yang ada pada saat Nabi
hidup.

2. Pendekatan historis, mengingat hadis Nabi direkam dalam
konteks waktu tertentu yaitu pada masa Nabi hidup dan
mengaktualisasikan dirinya. Dengan memahami hadis tersebut
dalam konteks historis, maka menjadikan hadis tersebut
tersentuh oleh umatnya.

3. Pendekatan antropologis, dalam memahami hadis adalah
memahami hadis dengan cara melihat wujud praktik
keagamaan yang tumbuh dan berkembang dalam masyarakat,
tradisi dan budaya yang berkembang dalam masyarakat pada

saat hadis tersebut disabdakan.

' Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi, op. cit,h. 71
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Pendekatan kultural, megingat pada masa Nabi masyarakatnya
sudah mempunyai budaya dan Nabi menjadi bagian dari
budaya masyarakatnya.

Pendekatan sosiologis, mengingat misi Nabi adalah rahmatan
lil ‘Alamin artinya Nabi berikut pesan-pesan moral di
dalamnya tidak dapat dilepaskan dari kehidupan sosial
kemasyarakatan bangsa Arab masa itu.

Pendekatan psikologis, mengingat fungsi Nabi sebagai
pemberi kabar gembira sekaligus pemberi peringatan maka
sudah barang tentu untuk sampainya misi ini Nabi
memperhatikan kondisi psikis umatnya. Sehingga apa beliau
sampaikan semata-mata agar umat mampu memahami dan
selanjutnya dapat mengamalkannya.®

Pendekatan kesehatan, dan berbagai ilmu yang lainnya. Hal
ini agar memungkinkan dalam rangka memahami suatu hadis
secara lebih komprehensif. Diketahui bahwa di tengah
pesatnya perkembangan teknologi dan sains, menuntut
pemahaman yang lebih komprehensip terhadap hadis Nabi
sebagai sumber ajaran Islam. Hal ini dipandang semakin
penting, mengingat hadis-hadis yang dikemukakan oleh beliau
terkait dengan kondisi masyarakat ketika itu, sehingga dalam
konteks sekarang ini, terdapat hadis yang kelihatan kurang

relevan lagi, jika hanya dilihat secara tekstual. Karena itu,

8 1bid,h. 75
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dibutuhkan pemahaman secara kontekstual. Pengkajian
konterkstual sebuah matan hadis dapat dilakukan dengan
menggunakan berbagai disiplin ilmu. Melihat banyaknya
temuan di bidang sains dan teknologi dewasa ini, akan sangat
memungkinkan untuk menggunakan teori-teori atau fakta-
fakta ilmiah dalam kajian kontekstual hadis. Kajian
konterkstual hadis semacam ini haruslah dilakukan seobyektif
mungkin dalam rangka pelestarian hadis yang telah diakui
keabsahannya oleh para ulama, baik sanad maupun matan-
nya tidak mungkin dibatalkan oleh temuan-temuan sains
modern. "Dalam arti perlu adanya kehati-hatian dalam
memahami hadis secara kontekstual. Dalam kaitan dengan
pengkajian kontekstual hadis, ulama telah merumuskan suatu
standar sebagai borometer dalam menentukan validitas sebuah
matan hadis, sekaligus dapat menjadi pertimbangan dalam
penggunaan pendekatan sains. Adapun standar atau tolak ukur
dimaksud, sebagai berikut:
a. Hadis tidak bertentangan dengan petunjuk Alguran
b. Hadis tidak bertentangan dengan kebenaran rasional yang
aksiomatis.
¢. Hadis tidak bertentangan dengan realitas indrawi
d. Hadis tidak bertentangan dengan fakta sejarah
e. Hadis tidak bertentangan dengan sunnatullah pada alam

dan manusia.

7 Ibid, h. 45
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Sikap para pemikir kontemporer terhadap sunnah harus
dipahami dan dibandingkan dengan melihat bagaimana pola dasar
pemikiran para pemikir klasik, menurut ilmu kritik hadis Kklasik,
kesahihan hadis ditentukan oleh tiga kriteria, pertama sejauh mana
sebuah riwayat dapat dikuatkan oleh riwayat lain yang identik dari
periwayat lain, kedua, keadilan dan kedhabitan periwayat, ketiga,
kesinambungan dengan rantai periwayatan. Hadis Hadis seperti ini
disebut mutawatir.

Menurut Muhammad al-Ghazali, ada 5 kriteria untuk
menguji kesahihan hadis, 3 berkaitan dengan sanad dan 2
berkaitan dengan matan. Tiga kriteria yang berkaitan dengan
sanad adalah: (1) Periwayat dhabit, (2) Periwayat adil, dan (3)
Poin satu dan dua harus dimiliki seluruh rawi dalam sanad.
Berbeda dengan pandangan mayoritas ulama hadis Klasik,
Muhammad al-Ghazali tidak memasukkan ketersambungan sanad
sebagai kriteria kesahihan hadis, bahkan unsur ketiga sebenarnya
sudah masuk ke dalam kriteria poin dua. Dalam hal ini
Muhammad al-Ghazali tidak memberikan argumentasi sehingga
sangat sulit untuk ditelusuri, apakah ini merupakan salah
pemikiran atau ada unsur kesengajaan.*®

Adapun 2 kriteria yang berkaitan dengan matan, adalah:

18 Muhammad Al-Ghazali, Studi Kritis Atas Hadis Nabi, antara

pemahaman tekstual dan kontekstual, (Bandung: mizan, 1996), him. 15
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1. Matan hadis tidak syadz (salah seorang atau beberapa
periwayatnya bertentangan periwayatannya dengan periwayat
yang lebih akurat dan lebih dapat dipercaya)

2. Matan hadis tidak mengandung illat gadhihah (cacat yang
diketahui oleh para ahli hadis sehingga mereka menolak
periwayatannya). *°

Sedangkan menurut Muhammad al-Ghazali untuk
merealisasikan  kriteria-kriteria tersebut, maka diperlukan
kerjasama antara muhaddis dengan berbagai ahli-ahli lain
termasuk fugaha, mufassir, ahli ushul figh dan ahli ilmu kalam,
mengingat materi hadis ada yang berkaitan dengan akidah, ibadah,
muamalah sehingga memerlukan pengetahuan dengan berbagai
ahli tersebut.

Atas dasar itulah, Al-Ghazali menawarkan 4 metode
pemahaman hadis atau prinsip-prinsip dasar yang harus dipenuhi
ketika hendak berinteraksi dengan sunnah, supaya dihasilkan
pemahaman yang sesuai dengan ajaran agama. Diantaranya
adalah:

1. Pengujian dengan al-Qur’an

Muhammad al-Ghazali mengecam keras orang-orang
yang memahami secara tekstual hadis-hadis yang sahih

sanadnya, namun matannya bertentangan dengan al-Qur’an.

19 Suryadi, Metode Pemahaman Hadis Nabi (Telaah Atas Pemikiran
Muhammad Al-Ghazali Dan Yusuf Al-Qardhawi). Ringkasan Disertasi,
(Yogyakarta: Program Pasca sarjana UIN Sunan Kalijaga, 2004), him.6
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Pemikiran tersebut dilatarbelakangi adanya keyakinan tentang
kedudukan hadis sebagai sumber otoritas setelah al-Qur’an.
Tidak semua hadis orisinal dan tidak semua dipakai secara
benar oleh periwayatnya. Al-Qur’an menurut Muhammad al-
Ghazali adalah sumber pertama dan utama dari pemikiran dan
dakwah, sementara hadis adalah sumber kedua. Pengujian
dengan ayat al-Qur“an ini mendapat porsi yang lebih dari
Muhammad al-Ghazali dibanding dengan 3 kriteria lainnya.
Bahkan menurut Quraisy Shihab bahwa meskipun
Muhammad al-Ghazali menetapkan 4 tolak ukur, kaidah
nomor 1 yang dianggap paling utama menurut Muhammad al-
Ghazali.?
Pengujian dengan hadis

Pengujian ini memiliki pengertian bahwa matan hadis
yang dijadikan dasar argumen tidak bertentangan dengan
hadis mutawatir dan hadis lainnya yang lebih sahih. Menurut
Muhammad al-Ghazali hukum yang berdasarkan agama tidak
boleh diambil hanya dari sebuah hadis yang terpisah dengan
hadis yang lainnya, tetapi setiap hadis harus dikaitkan dengan
hadis lainnya, kemudian hadis-hadis yang tersambung itu

dikomparasikan dengan apa yang ditunjukkan oleh Al-Qur“an.
21

2 1pid, h. 20
2L 1bid, h. 29
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3. Pengujian dengan fakta historis

Suatu hal yang tidak bisa dipungkiri, bahwa hadis
muncul dan berkembang dalam keadaan tertentu, yaitu pada
masa Nabi Muhammad hidup, oleh karena itu hadis dan
sejarah memiliki hubungan sinergis yang saling menguatkan
satu sama lain. Adanya kecocokan antara hadis dengan fakta
sejarah akan menjadikan hadis memiliki sandaran validitas
yang kokoh. Demikian pula sebaliknya, bila terjadi
penyimpangan antara hadis dan sejarah, maka salah satu
diantara keduanya diragukan kebenarannya.

4. Pengujian dengan kebenaran ilmiah

Pengujian ini dapat diartikan bahwa setiap kandungan
matan hadis tidak boleh bertentangan dengan teori ilmu
pengetahuan atau penemuan ilmiah, memenuhi rasa keadilan
atau tidak bertentangan dengan hak asasi manusia. Oleh
karena itu, adalah tidak masuk akal jika hadis nabi
mengabaikan  rasa  keadilan. Menurut  Al-Ghazali,
bagaimanapun sahihnya sanad sebuah hadis, jika matan
informasinya bertentangan dengan prinsip-prinsip hak asasi
manusia, maka hadis tersebut tidak layak dipakai.”

Kemudian menurut jumhur ulama hadis tanda-tanda
matan hadis palsu itu diantaranya adalah:
a. Susunan bahasanya rancu. Rasulullah yang sangat fasih

dalam berbahasa arab dan memiliki gaya bahasa yang

22 |bid , h. 30
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khas mustahil menyabdakan pernyataan yang rancu
tersebut.

Kandungan pernyataannya bertentangan dengan akal yang
sehat dan sangat sulit diinterpresikan secara rasional.
Kandungan pernyataannya bertentangan dengan tujuan
pokok ajaran islam misalnya saja berisi ajakan untuk
berbuat maksiat

Kandungan  pernyataannya  bertentangan  dengan
sunnatullah( hukum alam).

Kandungan pernyataannya bertentangan dengan fakta
sejarah.

Kandungan pernyataannya bertentangan dengan petunjuk
al Qur’an ataupun hadis mutawatir yang telah

mengandung petunjuk secara pasti.”®

2bid, h. 24
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GAMBARAN UMUM HADIS TENTANG LARANGAN LAKI-
LAKI MEMAKAI CINCIN EMAS

A. Cincin Emas

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, emas adalah
logam mulia berwarna kuning yang dapat ditempa dan dibentuk,
biasa dibuat perhiasan seperti cincin, kalung (lambangnya Au,
nomor atomnya 79, bobot atomnya 196, 9665).! Pengertian yang
tidak jauh berbeda dikemukakan W.J.S.Poerwadarminta, emas
adalah logam yang mahal harganya, warnanya kuning dan biasa
dibuat perhiasan (cincin, gelang dan sebagainya).? Dalam Kamus
Indonesia Inggris, emas sama dengan gold,® dan dalam Kamus
Indonesia Arab, disebut zahab (c»3).*

Emas merupakan salah satu jenis logam. Logam yang
dikenal dengan logam mulia dengan memakai simbol Au yang
memiliki atom 79. Mas murni memiliki warna kuning mengkilat.

Emas murni lebih keras bila dibandingkan dengan timah dan tidak

' Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa DEPDIKBUD, Kamus Besar
Bahasa Indonesia, edisi I, Cet 2, (Jakarta: Balai Pustaka, 2002), h. 295

2\W.J.S. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, Cet. 5,
(Jakarta: PN Balai Pustaka, 1976), h. 270

% John Echols dan Hassan Shadily, Kamus Indonesia Inggris: An
Indonesian — English Dictionary, (Jakarta: PT.Gramedia Pustaka Utama,
1998), h. 156

* Asad M.Alkalali, Kamus Indonesia Arab, (Jakarta: Bulan Bintang,
1993), h. 129
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lebih keras bila dibandingkan dengan perak. Emas juga dikenal
dengan istilah karat. Karat merupakan tingkat kemurnian emas.
tingkat kemurnian emas murni adalah 24 karat. Bila emas
memiliki 18 karat, berarti emas tersebut memiliki 18/24 bagian
emas atau 75 persen emas dan sisanya logam lain. Bila emas
memiliki 14 karat, maka emas tersebut memiliki 14/24 emas, atau
58,33 persen emas dan sisanya logam lain.

Logam-logam yang lazim ditambahkan pada emas murni
adalah perak, zinc, nikel, palladium dan tembaga. Emas murni
yang ditambahkan logam lain dapat mengalami perubahan kilauan
dan warna emas. Bila emas murni dicampur perak maka akan
menghasilkan efek visual warna hijau, dicampur nikel akan
menghasilkan warna putih, dan bila dicampur dengan tembaga
maka akan mnghasilkan warna merah. Emas terdapat dua
kategori, ada emas kuning dan ada emas putih. Emas kuning
adalah emas murni yang dicampur dengan perak, sedangkan emas
putih adalah emas murni yang dicampur dengan nikel.® Emas
sejak pertama kali ditemukan telah menarik minat manusia karena
keindahannya dan sifat mulianya. Pada perkembangannya emas
menjadi lambang keindahan, kemegahan, kemakmuran dan
menjadi bernilai ekonomis tinggi. Semua fungsi di atas masih

tetap sampai sekarang.

% https://id.wikipedia.org.wiki/perhiasan/25-10-2015/10.17
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B. Emas Dalam Al-Qur’an
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“Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya sebahagian besar
dari orang-orang alim Yahudi dan rahib-rahib Nasrani benar-benar
memakan harta orang dengan jalan batil dan mereka menghalang-
halangi dari jalan Allah. Dan orang-orang yang menyimpan emas
dan perak dan tidak menafkahkannya pada jalan Allah, maka
beritahukanlah kepada mereka, siksa yang pedih”. (Q.S. at-Taubah:
34).°

Firman Allah Swt:

® Yayasan Penyelenggara Penterjemah/Pentafsir Al-Qur’an, Op Cit,
h. 192
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“Sesungguhnya orang-orang yang kafir dan mati sedang mereka
tetap dalam kekafirannya, maka tidaklah akan diterima dari
seseorang diantara mereka emas sepenuh bumi, walaupun dia
menebus diri dengan emas itu. Bagi mereka itulah siksa yang
pedih dan sekali-kali mereka tidak memperoleh penolong”. (Q.S.
Ali Imran: 91).
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“Mereka Ttulah (orang-orang yang) bagi mereka surga 'Adn,
mengalir sungai-sungai di bawahnya; dalam surga itu mereka
dihiasi dengan gelang mas dan mereka memakai pakaian hijau

dari sutera Halus dan sutera tebal, sedang mereka duduk sambil

" Ibid., h. 61
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bersandar di atas dipan-dipan yang indah. ltulah pahala yang
sebaik-baiknya, dan tempat istirahat yang indah”. (Q.S. Al-Kahfi :
31)®

=7
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“Diedarkan kepada mereka piring-piring dari emas, dan piala-
piala dan di dalam surga itu terdapat segala apa yang diingini oleh
hati dan sedap mata dan kamu kekal di dalamnya”. (Q.S. az-
Zukhruf: 71).°

Emas yang demikian banyaknya diperuntukkan bagi
manusia, tapi bersamaan dengan itu ada kelompok manusia yang
diharamkan memakainya yaitu kaum laki-laki. Padahal laki-laki
pun banyak yang suka memakai emas, karena emas mengandung
keindahan dan lambang kemewahan. Dapat dimengerti bila laki-
laki dan wanita menyukai memakai emas, sehingga ada sementara
orang memakai emas secara berlebihan dan mengundang iri bagi
yang melihatnya. Keindahan ini merupakan kodrat dan sifat yang

telah melekat pada manusia, dan manusia menyukai wanita, anak,

8 1bid., h. 297
° Ibid., h. 494
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harta dari jenis emas dan perak, sebagaimana dinyatakan Allah
SWT dalam Al-Qur’an Surat Ali’Imran ayat 14 :

ST2 - 2T T oW //? ol 2 4 1 _wa
hially el (Ll T engall O Wbl )
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“Dijadikan indah pada manusia kecintaan kepada apa-apa yang

}

diingini, yaitu: wanita-wanita, anak-anak, harta yang banyak dari
jenis emas, perak, kuda pilihan, binatang-binatang ternak dan
sawah ladang. Itulah kesenangan hidup di dunia, dan di sisi Allah-
lah tempat kembali yang baik”. (QS.3 Ali ‘Imran: 14)."

Sedangkan dalam Tafsir al-Azhar dikatakan: manusia
menghendaki dapat mempunyai kekayaan emas dan perak. Di
dalam ayat disebut emas dan perak, karena memang ukuran
(standard) kekayaan yang sebenarnya ialah emas dan perak.

Walaupun satu waktu kita hidup dengan uang kertas, namun uang

19 1pid., h. 51
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kertas itu mesti mempunyai sandaran (dekking) emas di dalam
bank."*

Ahmad Mustafa al-Maragi dalam tafsirnya mengatakan,
Allah SWT menjelaskan sebelum ayat ini tentang kesibukan
orang-orang kafir dengan harta benda dan anak-anaknya. Juga
sikap berpalingnya mereka dari kebenaran dan ambisi mereka
dalam mengeruk kelezatan."

Sementara dalam tafsir Al-Misbah dijelaskan: betapa
kecintaan manuasia kepada harta. bukan saja satu ginthar, yakni
jumlah vyang tidak terbatas dan mencukupinya meraih
kenyamanan. ltulah sifat manusia menyangkut harta benda dari
jenis emas, perak, dan sebagainya.*®

Sedangkan dalam Tafsir lbnu Katsir dijelaskan: cinta
kepada harta adakalanya karena terdorong oleh faktor
menyombongkan diri dan berbangga-banggaan, takabur terhadap
orang-orang lemah, dan sombong terhadap orang-orang miskin.
Hal ini sangat dicela. Tetapi adakalanya karena terdorong oleh
faktor membelanjakannya di jalan-jalan yang mendekatkan diri
kepada Allah SWT. dan silaturahmi, serta amal-amal kebajikan

dan ketaatan, hal ini sangat terpuji menurut syari’at. Masalah

" Hamka, Tafsir Al-Azhar, juz 3, (Jakarta: PT Pustaka Panji Mas,
2000), h. 168

2 Ahmad Musthafa Al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi, Juz 3, (Beirut:
Dar al-Fikr, t.th.), h. 188.

3 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah Pesan, Kesan dan
Keserasian Al-Qur’an, volume. 2, (Tangerang: Lentera Hati, 2005), h. 27-28
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memakai emas, jumhur ulama’ (sebagian besar ulama’)
mengharamkan laki-laki memakai emas. Namun sebagian ulama’

membolehkan juga kaum laki-laki memakai emas."

Praktek Pemakaian Emas Bagi Laki-Laki Dalam Masyarakat

Setiap orang menyukai keindahan, karena keindahan
merupakan kebutuhan jasmani dan rohani manusia. Itulah
sebabnya Allah SWT menciptakan alam semesta dengan segala
isinya menampakkan sejumlah keindahan atau pesona. Apa yang
ada di alam semesta ini diperuntukkan bagi manusia, dan manusia
diperkenankan menggali dan memodifikasi segala apa yang
terdapat dipermukaan bumi dan di dalamnya. Atas dasar itu Allah
SWT memberi akal pada manusia untuk mengolah seluruh potensi
alam. Demikian pula sejumlah biji emas yang tidak terhitung
banyaknya diperuntukkan manusia. Semua ini tentunya untuk
kebutuhan jasmani dan rohani manusia.*

Sebagaiman Islam memperkenankan pada setiap muslim,
bahkan memerintahkan supaya geraknya baik, elok dipandang dan
hidupnya teratur dengan rapi untuk menikmati perhiasan dan
pakaian yang diciptakan oleh Allah. Sebagaimana terdapat dalam

firman Allah:

Y TM.Hasbi Ash-Shiddieqy, Hukum-hukum Figh Islam Tinjauan

antar Madzhab, (Semarang: PT.Pustaka Rizki Putra, 2001), h. 214

= Suyoto dkk, Al-Islam 2, (Yogyakarta: Pusat Dokumentasi dan

Kajian Islam Aditya Media, 1992), h. 25
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...... dan pakaian takwa itulah yang paling baik”...... (QS. Al-
A’raf: 26)

Namun perhiasan dan pakaian pada zaman sekarang
dijadikan sebagai simbol untuk kesombongan dan berlebih-
lebihan dalam menggunakannya. Terutama pada perhiasan,
berbagai macam bentuk perhiasan seperti emas, perak, koleksi
batu akik dan lain-lain. Terutama pada perhiasan yang berupa
emas, emas sekarang menjadi trend. Baik untuk investasi atau
untuk perhiasan. Emas sebagai media investasi yang harganya
stabil dan selalu naik, sedangkan emas untuk perhiasan, sebagai
alat untuk berhias, berupa, kalung, cincin, gelang, dan lain-lain,
yang mana perempuan maupun laki-laki menggunakan barang
tersebut. Sebagaimana pada zaman sekarang sudah menjadi tradisi
tukar cincin antara laki-laki dan perempuan dalam suatu
pernikahan, ada juga seorang laki-laki memakai cincin emas yang
di atasnya tertulis nama istrinya, sedang istrinya memakai cincin
dari emas yang tertuliskan nama suaminya. Bagi kaum muslimin,
hal tersebut merupakan perbuatan yang tidak ada dasarnya namun

sudah menjadi tradisi di kalangan kaum muslimin terutama di

1% yayasan Penyelenggara Penterjemah/Pentafsir Al-Qur’an, Op Cit,
h. 153
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Indonesia. Tradisi tersebut kebiasaan orang-orang Nasrani.
Padahal Nabi memerintahkan kepada kaum muslimin untuk
meninggalkan tradisi orang-orang Nasrani."’

Syaikh Ibnu Utsaimin berkata bahwa sesungguhnya
diantara manusia ada yang menukar pakaian ketagwaan dengan
pakaian yang diharamkan Allah dari berbagai jenis perhiasan.
Dengan keadaan tersebut seakan-akan mereka bersekutu dengan
Allah dalam menghalalkan dan mengharamkan sesuatu atas
mereka. Kaum laki-laki memakai gelang emas di tangan, kalung
di leher, dan kancing emas, sehingga yang demikian dapat
merendahkan derajat kesempurnaan yang telah Allah berikan

kepada mereka sejajar dengan derajat wanita.'®

Pendapat Para Ulama Tentang Memakai Emas Bagi Laki-laki

Salah seorang ulama Aceh, TM.Hasbi Ash Shiddieqy
menyatakan: Jumhur ulama berkata: memakai cincin emas adalah
haram bagi orang laki-laki. Begitu juga cincin yang sebagiannya
dari emas dan sebagiannya dari perak. Jumhur ulama
membolehkan kaum perempuan memakai perhiasan emas, baik
berupa cincin, kalung, gelang dan sebagainya, baik telah bersuami

ataupun belum, baik masih muda atau pun sudah tua. Al Qadhi

7 Abu Abdirrahman Adil bin Sa’ad, Syarah Al-Kabir, terjem. Syarh

Al-Kabir lil Imam Al-Hafidz Adz-Dzahabi, (Solo : AQWAM, 2009), h. 351-

352

8 1bid., h. 346
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lyadh menerangkan, bahwa segolongan ulama membolehkan laki-
laki memakai cincin emas.*

Dalam pada itu jumhur ulama membolehkan anak-anak
memakai perhiasan emas pada hari-hari besar saja. Mengenai hari-
hari yang lain, ada yang mengatakan, boleh, dan ada yang
mengatakan tidak. Ada yang membolehkan bagi anak yang belum
mumayyiz, tidak membolehkan bagi anak yang sudah mumayyiz.

Menurut mazhab Hanafi, boleh menghias rumah dengan
bejana-bejana mas dan perak dan bukan mempergunakannya
dengan syarat tidak untuk bermegah-megahan dan kesombongan,
sebagaimana boleh duduk di atas sutera dan berbantal dengannya
jika tidak untuk bermegah-megahan dan kesombongan. Sementara
menurut madzhab Maliki, diperbolehkan bagi orang laki-laki
memperhias pedangnya dengan perak dan emas, baik yang
langsung seperti genggamannya, maupun yang tidak langsung
seperti sarung pedangnya. Adapun pedang orang perempuan maka
haram dihias, karena tiada diperkenankan bagi kaum wanita
kecuali hanya mengenakan emas dan perak.

Demikian juga haram menghias semua alat-alat perang.
Tidak ada halangan menghias kulit mushaf bagian luarnya dengan
emas atau perak untuk mengagungkannya. Adapun memperhias
kulit mushaf bagian dalamnya dengan emas dan perak atau

menuliskannya dengan emas dan perak juga memberi tanda juz-

19 T.M.Hasbi ash-Shiddieqy, Muatiara Hadits, Jilid 6, (Semarang:
PT Pustaka Rizki Putera, 2003), h. 263-264
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juznya adalah makruh, dan mengenai kitab-kitab selain mushaf
maka secara mutlak haram dihias dengannya.”

Selanjutnya menurut madzhab Maliki bagi seorang laki-
laki yang hilang atau lepas giginya atau terpotong hidungnya
boleh menggantinya dengan emas atau perak. Boleh bagi orang
laki-laki pula mengenakan cincin dari perak seberat dua dirham,
karena sesungguhnya Rasulullah saw. mengenakan cincin dari
perak seberat dua dirham, maka kita boleh melakukannya dengan
dua syarat, yaitu: Pertama : dengan mau mengikuti jejak
Rasulullah saw. Kedua : hanya satu biji Maka tidak boleh lebih
dari satu, meskipun seluruhnya hanya seberat dua dirham. Apabila
cincin tersebut beratnya lebih dari dua dirham maka hukumnya
haram. Begitu pula apabila dicampur; sebagian dari emas dan
yang sebagian dari perak maka haram memakainya walaupun
emasnya hanya sedikit. Cincin tersebut sunnah dipakai di jari
kelingking dari tangan kiri dan makruh pada jari kelingking dari
tangan kanan. Adapun cincin berlapis, yaitu cincin yang terbuat
dari bahan selain emas dan perak lalu dilapis dengan emas dan
perak maka ada dua pendapat yang sama kuatnya:

1. Pendapat yang melarang.
2. Pendapat yang memperbolehkan.
Sedang mengenai cincin berselaput, yaitu cincin yang

terbikin dari bahan emas dan perak, kemudian ditutup tipis dengan

2 Abd al-Rahman al-Jaziri, Kitab al-Figh ‘ala al-Mazahib al-
Arba’ah, juz 2, (Beirut: Dar al-Kutub al-lImiah, t.th.), h. 14
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tembaga atau timah, yakni cincin ini kebalikan dari cincin tersebut
di atas, maka didapati dua pendapat juga:

1. Pendapat yang melarang

2. Pendapat yang memperbolehkan

Namun yang bisa dipegangi ialah pendapat yang pertama
yaitu pendapat yang melarang. Adapun bejana mudhabbab yaitu
bejana yang terbuat dari kayu dan sesamanya yang pecah
kemudian dirapatkan dengan tali dari emas atau perak maka ada
dua pendapat yang sama Kkuatnya; yaitu satu pendapat
melarangnya sama sekali dan pendapat vyang lain
memperbolehkan dengan makruh. Disamakan hukumnya dengan
bejana ini ialah bejana yang dipasang lingkaran untuk
digantungkan.

Maka bagi orang laki-laki maupun orang perempuan
haram menggunakan emas dan perak sebagai bejana misalnya
untuk makan atau untuk minum, karena Rasulullah saw bersabda:
s agle A T ol Jol) Cids ) U8 2lad (e £l)
ALl b1 &1 (3 Vs A s DAl M (U

oo o1 50) LB 3 241 Ll Ll 3 TS
Dari Abdurrahman bin Abi Laila yang berkata: Hudzaifah
meminta minum. Seorang Majusi memberinya minum dalam

wadah dari perak. Maka berkatalah Hudzaifah: "Sungguh, aku

2L Al-lmam Abul Husain Muslim ibn al-Hajjaj al-Qusyairi an-
Naisaburi, Op Cit, h. 136
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pernah mendengar Rasulullah saw. bersabda: "Janganlah
memakai pakaian sutera. Janganlah kalian minum minuman
dalam wadah emas dan perak. Jangan kalian makan makanan
dalam piring perak. Karena, semua itu untuk orang-orang kafir di
dunia.' (H.R. Muslim)

Demikian pula emas dan perak tidak boleh dibuat tempat
minyak wangi, pomade atau lainnya.

Mengenai bejana yang terbikin dari jauhar atau permata
seperti mutiara dan yakut maka ada dua pendapat yang sama
kuatnya, yaitu:

1. Pendapat yang melarang.
2. Pendapat yang memperbolehkan.

Apabila pelana kuda, pisau, pisau besar, pengekang kuda
atau sesamanya dilapis dengan emas atau perak maka hukumnya
khilaf; ada pendapat yang melarang dan ada pula yang
memperbolehkan.

Adapun membuat genggaman pisau dan sesamanya dari
emas atau perak maka hanya ada satu pendapat yaitu haram. Bagi
kaum laki-laki dan wanita makruh memakai cincin dari besi,
timah atau tembaga. Tetapi boleh memakai cincin dari akik dan
sesamanya.?

Adapun menurut mazhab Syafi'i, bagi orang laki-laki dan

perempuan boleh membuat hidung atau jari-jari dari emas atau

22 Abd al-Rahman al-Jaziri, Op. Cit., h. 14-15
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perak. Demikian juga diperbolehkan bagi seseorang yang telah
lepas giginya memasang emas atau perak sebagai gantinya. Juga
menghias mushaf dengan perak, tetapi tidak boleh jika dengan
emas kecuali bagi orang perempuan. Adapun mengecap atau
mengolesnya dengan emas atau perak maka tidak boleh. Menurut
pendapat yang dapat dipegangi boleh menulis mushaf dengan
emas atau perak bagi orang laki-laki atau perempuan. Boleh
menggunakan bejana dari emas atau perak yang dilapis tebal
dengan tembaga atau sesamanya sekiranya tidak tampak bekas
dari api.

Demikian pula boleh menghias peralatan perang dan
melapisnya dengan perak bagi orang laki-laki dan bukan bagi
orang perempuan. Dan boleh memperbaiki bejana dengan rantai
atau pedang yang lebar dari perak asal kecil. Apabila besar maka
hukumnya makruh jika memakainya dikarenakan darurat. Apabila
tidak karena darurat maka haram hukumnya. Yang dimaksud
besar ialah apabila rantai tersebut dapat melingkari seluruh tepi
bejana, sedangkan yang dimaksudkan kecil ialah apabila tidak
dapat melingkari seluruh tepi bejana. Namun juga ada pendapat
yang menyatakan bahwa kecil dan besarnya rantai itu ditentukan
oleh adat kebiasaan (urf). Bagi orang laki-laki diperkenankan
menyimpan perhiasan emas dan perak dengan tujuan disewakan
kepada siapa saja yang boleh memakainya dengan tanpa ada

silang pendapat dalam madzhab.
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Orang laki-laki bolen mengenakan cincin dari perak
bahkan disunahkan selagi menurut adat tidak berlebihan baik
mengenai timbangannya, jumlahnya maupun tempatnya. Tetapi
apabila dianggap berlebihan menurut adat maka haramlah
hukumnya. Yang lebih afdlal (utama) cincin tersebut dipakai pada
jari kelingking tangan kanan, dan disunahkan batu mata cincinnya
berada di arah dalam telapak tangan. Adapun memakai cincin dari
emas maka haram hukumnya secara mutlak. Sedang memakai
cincin besi/tembaga, maka menurut pendapat yang shahih boleh
memakainya tanpa makruh.?

Menurut golongan Hanafiyyah, apabila ada makanan dan
sesamanya diletakkan di atas bejana yang terbikin dari emas dan
perak maka tiada halangan seseorang yang makan meletakkan
tangannya secara langsung (menyentuh) atau dengan sendok
untuk menyuap. Yang dihukumkan makruh tahrim adalah apabila
orang yang sedang makan tadi memegangi bejana yang terbikin
dari emas dan perak tersebut kemudian dipergunakan seperti ia
mempergunakan ceret yang terbuat dari perak yang dipakai untuk
mengambil air dari kolam lalu disiramkan ke atas kepala.

Tidak ada larangan makan dan minum dengan bejana
yang dilapis dengan emas atau perak dengan syarat apabila bagian
yang ada emas atau peraknya berada di arah dalam. Begitu pula

tidak ada larangan memakai bejana, kursi, tempat tidur dan

Zbid, h. 15
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sesamanya yang ditambal dengan emas atau perak apabila dia
tidak menyentuh pada bagian yang ada emas atau perak.

Tidak ada larangan membuat figura kaca dari emas atau
perak. Juga tiada halangan lagi meletakkan emas atau perak di
kekang kuda atau pelana kuda asal bagian yang ada emas atau
peraknya tadi tidak diduduki. Boleh mengenakan pakaian yang
dilukis dengan emas dan perak.

Begitu pula boleh menggunakan tiap-tiap barang yang
disepuh/lapis dengan emas dan perak apabila setelah ia
meleleh/mencair tidak memiliki harga tersendiri. Tidak makruh
meletakkan emas atau perak pada mata pisau atau pegangan
pedang dengan syarat tidak memegangi pada bagian yang ada
emas dan peraknya pada saat mempergunakannya. Tidak ada
larangan menghias pedang dan talinya termasuk menghias sabuk
dengan perak, bukan dengan emas. Apabila dengan emas maka
hukumnya makruh tahrim. Adapun menghias pisau, gunting,
tempat pena, tempat tinta dan kaca dengan emas maka hukumnya
makruh tahrim.

Kalau dengan perak maka ada dua pendapat. Tidak ada
larangan membuat jarum jam, paku pintu dan sesamanya dengan
emas dan perak. Mengenai membuat pintu dari emas atau perak
maka hukumnya makruh tahrim. Tidak ada larangan meletakkan
emas dan perak pada alat-alat perang, begitu pula melapishya
dengan emas dan perak. Demikian pula tidak ada larangan

memanfaatkan bejana-bejana yang dilapis dengan emas dan perak.
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Boleh pula membuat dan mempergunakan bejana yang terbuat
dari batu aqiq, belor, kaca, zabarjud dan timah hitam. Seorang
Said-laid boleh memakai cincin perak dengan syarat bentuknya
seperti layaknya cincin yang dipakai oleh orang laki-laki lainnya.

Tetapi apabila di bentuk seperti cincin-cincin yang
dipakai oleh kaum wanita. Misalnya cincin yang bermata, cincin
dua atau sesamanya, maka makruh tahrim hukumnya atas kaum
laki laki. Makruh juga atas kaum laki-laki dan kaum perempuan
memakai cincin dari bahan selain perak, misalnya besi, tembaga
dan timah hitam. Adapun memakai cincin dari batu akik maka ada
silang pendapat, dan yang shahih adalah boleh memakainya.
Tidak ada larangan menutup lubang bekas tempat permata cincin
dengan paku dengan emas.

Tidak boleh membuat cincin dari perak yang beratnya
lebih dari satu misqol atau 1 1/2 Dirham. Disunahkan seorang
laki-laki bercincin jika sangat diperlukan seperti seorang penghulu
atau seorang hakim; yang mengukir namanya di atas cincinnya
yang dipakai di jari-jari kelingking dari tangan kiri, dan boleh
memakainya di tangan kanannya. Boleh pula mengikat beberapa
gigi dengan perak tanpa ada khilaf. Apabila dengan emas, maka
hukum kebolehannya masih diperselisihkan. Begitu pula boleh
mengembalikan gigi dari perak atau emas yang sudah lepas
namun masih diperselisinkan. Boleh membuat bejana dari barang
tambang yang suci sebagaimana halnya mempergunakannya,

meskipun harganya sangat mahal, misalnya mutiara, bilor



61

(kristal), yakut dan permata zamrud. Juga diperbolehkan membuat
dan memakai bejana dari yang tidak tinggi harganya seperti
beberapa bejana yang terbuat dari kayu, besi dan tembaga.
Bejana-bejana yang diharamkan membuat dan memakainya itu
adalah apabila terbuat dari emas dan perak.

Haram juga atas kaum laki-laki dan kaum perempuan
memakai bejana yang ditambal dengan emas dan perak dan
membuat alat pencelak daripadanya. Haram memakai bejana yang
dilapis dengan emas atau perak, begitu pula bejana yang diukir
dengannya, dan memakai emas meskipun sedikit di dalam pakaian
atau lainnya. Yang diperkenankan hanyalah batu mata cincin dari
emas. Dalam konteksnya dengan pendapat atas, salah seorang ahli
tafsir di Indonesia, Quraish Shihab berpendapat:

“Sepanjang yang saya ketahui, tidak ada ayat Al-Qur'an yang jelas
bahkan samar sekalipun yang melarang laki-laki memakai emas
atau sutera. Benar, ada Hadits yang melarangnya, tetapi para

ulama berbeda pendapat dalam memahami maksud larangan itu.?
Hadits dimaksud antara lain dari Ali bin Abi Thalib ra:

a8l o e ectia S 0 B e Al WS 1 A0 WA
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 Quraish Shihab, Kumpulan Tanya Jawab Mistik, Seks, dan
Ibadah, (Jakarta: Republika, 2004), h. 185
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Ali Bin Abi Thalib ra berkata: Aku melihat Rasulullah saw
mengambil sutera dan meletakkannya di sebelah kanan beliau, dan
mengambil emas dan meletakkannya di sebelah kiri beliau

kemudian bersabda; "Kedua ini haram bagi lelaki umatku" (HR
Abu Daud dan An-Nasa’i).

Persoalannya ialah apakah yang dimaksud dengan
keharaman itu? Ada yang menilainya haram dalam pengertian
hukum vyakni berdosa jika dilakukan, dan ada juga yang
memahaminya dalam arti terlarang, tetapi bukan dalam pengertian
hukum. la terlarang dalam pengertian moral. Memang Kkata
penganut faham ini cukup banyak larangan Nabi saw yang bukan
dalam arti haram secara hukum, tetapi dalam arti kurang baik
itupun sebagian di antaranya boleh jadi dikaitkan dengan kondisi
ketika itu.

Imam Bukhari meriwayatkan melalui sahabat Nabi,
Albara’ bin Azib' ra bahwa Nabi memerintahkan tujuh hal dan
melarang tujuh hal. Sebagian yang diperintahkan dan dilarang itu
ada yang disepakati oleh ulama bukan dalam arti wajib atau

haram.

»Abu Abdurrahman Ahmad Syu’aib bin Ali bin Sinan bin Bahr al-

Khurasani al-Qadi al-Nasa’i, Sunan An-Nasa’i, (Bairut: Dar al-Ma’rifat,
t.th.), h. 539
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Dalam Hadits di atas disebutkan bahwa berkunjung ke
orang sakit, mengantar jenazah, memenuhi undangan adalah hal-
hal yang diperintahkan Nabi saw dan semua itu seperti dimaklumi
bukanlah sesuatu yang wajib hukumnya. Dalam Hadits tersebut
beliau melarang menggunakan pelana yang terbuat dari kapas,
perabot dari perak juga cincin emas. Inipun oleh sebagian ulama
walau beliau larang, namun bukan berarti hukumnya haram.
Selanjutnya kalau di atas melalui Sayyidina Ali ra, didapati
informasi bahwa Rasul melarang pria Muslim memakai sutera dan
emas, maka melalui beliau juga diperoleh keterangan bahwa Rasul
saw melarang memakai agsiah (sejenis pakaian Mesir yang dibuat
dari sutera), bercincin emas, membaca ayat al-Quran ketika ruku'
dan sujud tetapi Sayyidina Ali melanjutkan: Aku tidak berkata
bahwa kamu sekalian dilarang" yakni yang dilarang hanya orang-
orang tertentu”.

Demikian diriwayatkan oleh pakar Hadits Abu Daud, dan
inilah salah satu alasan mengapa ada ulama, apalagi bukan ulama
yang tetap memakai emas dan sutera, kendati ada Hadits bukan

ayat al-Quran yang melarangnya.”®

. Teks Hadis Tentang Larangan Laki-laki Memakai Cincin
Emas
Allah SWT telah menganugerahkan manusia dengan

berbagai nikmat dan karunia yang tiada terhingga nilainya. Salah

28 Quraish Shihab, op. cit., h. 185-186
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satu bentuk nikmat yang dianugerahkan adalah mengajarkan
kepada manusia pengetahuan tentang tata cara berpakaian.
Pernyataan ini penting artinya bila dilihat dari segi agama karena
tuntunan sandangan sebagai penutup jasmani sekaligus dikaitkan
fungsinya untuk menumbuhkan keindahan guna mendekatkan diri
kepada Allah SWT. Busana dapat mempengaruhi munculnya
kesadaran dan ketagwaan seseorang kepada Allah SWT.

Hiasan adalah suatu alat atau benda yang digunakan untuk
memperindah ketika digunakannya. Dalam agama Islam hiasan
tidak boleh digunakan secara berlebihan atau terlalu banyak,
karena Allah menyukai orang yang sederhana dan tidak berlebih-
lebihan. Bagi siapa yang memakai perhiasan secara berlebih-
lebihan atau tidak pada posisinya maka dapat dikatakan dapat
menyalahi aturan agama.?’ Mengacu pada masalah di atas bahwa
pada masa sekarang banyak kaum laki-laki yang memakai
perhiasasan, terutama pada pernikahan. Seorang suami juga ikut
memakai cincin emas seperti halnya kaum perempuan. Padahal
islam telah mengajarkan pada ummat muslim tentang haramnya
memakai emas bagi laki-laki. Sebagaimana  terdapat dalam
firman Allah SWT:

2 Daud Zamzami dkk, Pemikiran Ulama’ Dayah Aceh, (Jakarta:
Prenada, 2007), h. 144
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“Ke™tahuilah, bahwa Sesungguhnya kehidupan dunia ini

hanyalah permainan dan suatu yang melalaikan, perhiasan dan
bermegah-megah antara kamu serta berbangga-banggaan tentang
banyaknya harta dan anak, seperti hujan yang tanam-tanamannya
mengagumkan Para petani; kemudian tanaman itu menjadi kering
dan kamu Lihat warnanya kuning kemudian menjadi hancur. dan
di akhirat (nanti) ada azab yang keras dan ampunan dari Allah
serta keridhaan-Nya. dan kehidupan dunia ini tidak lain hanyalah

kesenangan yang menipu.”(QS. Al-Haddid: 20)*®

Penjelasan di atas sudah jelas bahwa Allah melarang
kaum laki-laki memakai emas karena itu bisa jadi alat bangga-

banggaan dan berlebihan.

%8 Yayasan Penyelenggara Penterjemah/Pentafsir Al-Qur’an, Op Cit,
h. 540
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Hal di atas juga dijelaskan dalam hadis-hadis yang telah
dikodifikasikan oleh para ulama’ hadis dalam kitab-kitab yang
mereka tulis. Hadis-hadis inilah yang menjadikan sumber dan
pedoman umat islam dalam meneladani Nabi dalam berbagai hal,
baik yang bersifat keduniaan maupun yang berhubungan dengan
akhirat. Oleh karena itu dalam bab ini akan dijelaskan hadis-hadis
yang berkaitan dengan larangan pemakaian emas bagi kaum laki-
laki.

Sebelum penulis memaparkan hadis tentang larangan laki-
laki memakai emas, terlebih dahulu akan dipaparkan penjelasan
hadis-hadis tersebut berdasarkan kitab syarh hadis untuk
mengetahui dinamika pemikiran para ulama’ dalam memahami
dan menjelaskan hadis tentang larangan laki-laki memakai emas.
Dalam hal ini penulis hanya mencantumkan beberapa hadis yang
menurut penulis sudah cukup mewakili dari hadis-hadis yang ada.
Penulis mengategorikan hadis larangan pemakaian cincin emas
sebagai berikut:

1. Cincin emas
aﬁju;&wdugi&@wiuLMuh;g\uh
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“Telah bercerita kepada kami Adam, telah bercerita kepada
kami Syu’bah telah bercerita Asy’as bin Sulaim, ia berkata:
Aku mendengar Muawiyyah bin Suwaid bin Mugarrin
berkata:  Aku  mendengar  al-Barra’ bin = ‘Azib
Radiyallahu’anhuma. Dia berkata: Rasulullah telah melarang
kami dari tujuh perkara, beliau melarang kami memakai
cincin dari emas dan sutra, sutra tebal dan sutra halus, pakaian
merah, pakaian buatan Qas (dari sutra), dan bejana perak. Dan
Memerintah kami dengan tujuh hal, beliau memerintahkan
menengok orang sakit, mengiringi jenazah, mendo’akan orang
bersin, memyebarkan salam, memperkenankan undangan,
melaksanakan sumpah dengan benar, dan menolong orang

yang teraniaya”. (HR. Bukhari)®

Setelah diteliti melalui kitab al-Mu ’jam al-Mufahras
li al-fadz al-Hadis al-Nabawi, ** hadis di atas juga
diriwayatkan oleh Shahih Muslim, Sunan Tirmidzi, Sunan an-
Nasa’i, Sunan Ibnu Majah, dan Musnad Ahmad bin Hanbal.
bahwa semua periwayatan di atas melalui jalur al-Barra’ ibnu
Azib.

* CD ROOM Hadis Sembilan Imam (Lidwa Pusaka)

* AJ Wensick, Corcordance et Indices de al Traditional

Musulmane, diterjemahkan ke dalam bahasa arab oleh Muhammad Fu’ad
Abd Baqi, al-Mu jam al-Mufahras li alfadz al-Hadis al-Nabawi Juz 1, (E.J.
Bill: Leiden, th.t), h. 434
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Hadis dari Shahih Muslim dalam kitab al-Libas Wa al-
Zinah, bab Tahrimi Isti’'mali Ina’i, nomor hadis 3848.
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"Diceritakan dari Muawiyyah bin Suwaid bin Magqarrin:

Aku datang menemui Al-Barra’ Bin Azib, lalu aku dengar
beliau berkata: ‘“Rasulullah saw. Memerintah kami
dengan tujuh hal dan melarang kami dari tujuh hal. Beliau
memerintahkan ~ kami  menengok  orang  sakit,
mengiringkan jenazah, mendo’akan orang bersin (yang
mengucap “yarhamukallah”), melaksanakan sumpah
dengan benar, menolong orang yang teraniaya,
memperkenankan undangan dan menyebarkan salam.
Beliau melarang kami dari cincin emas, minum dengan

bejana perak, hamparan sutera, pakaian buatan Qas (dari

31 Al-lmam Abu al-Husain Muslim Bin al-Hajaj al-Qusyairi an-

Naisaburi, Op Cit, h. 1635.
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sutera), serta memakai pakaian dari sutera, sutera tebal
dan sutera halus”. (H.R. Muslim)

b. Hadis dari Sunan Tirmidzi dalam kitab al-Adab An
Rasulillah, bab Ma Ja’a fi Karahiyyah al-Libas, nomor
hadis 2733.
wmjmucfhwwﬂ\ucwuhmadd@_a
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“Telah bercerita kepada kami Muhammad bin Basyar,

telah bercerita kepada kami Muhammad bin Ja’far dan
Abdurrahman bin Mahdiy berkata: telah bercerita kepada
kami Syu’bah dari Asy’as bin Sulaim dari Mu’awiyyah
bin Suwaid bin Mugqorrin dari Barra’ bin ‘Azib berkata:
Rasulullah  SAW memerintahkan tujuh perkara dan
melarang tujuh perkara. Beliau memerintahkan mengiri
jenazah, menengok orang sakit, mendo’akan orang yang
bersin, mendatangi undangan, menolong orang Yyang

dianiaya, melaksanakan sumpah dengan baik, dan

%2 Sunan Tirmidzi, (kitab al-Adab An Rasulillah, bab Ma Ja’a fi
Karahiyyah al-Libas,, nomor hadis 2733)
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menyebarkan salam. Beliau juga melarang tujuh perkara,
memakai cincin emas, memakai bejana dari perak,
memakai sutera, memakai sutra halus, sutera tebal,

memakai pakaian yang terbautan dari Qas.(HR. Tirmidzi)

Hadis dari Sunan an-Nasa’i dalam kitab al-Zinah, bab

Dzakara al-Nahyu ‘an al-Siyab al-Qasiyyah, nomor 5214
e ol alll O @S U8 Tygata n el LU.\J
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“telah bercerita kepada kami Sulaiman bin Manshur,

beliau berkata: telah bercerita kepada kami Abu Akhwash
dari Asy’as bin Abi Sya’sa’ dari Muawiyyah bin Suwaid
bin Mugqarrin dari Barra’ bin ‘Azib berkata: Rasulullah
Saw memrintahkan tujuh hal dan melarang tujuh hal yaitu
memakaii cincin dari emas, bejana perak, hamparan
sutera, pakaian dari Qas, sutera tebal, sutera halus dan

memakai pakaian jenis sutera.(HR. Nasa’i)®

Hadis dari Sunan ibnu Majah dalam kitab lIbrar al-

Mugsim, bab al-Kaffarat, nomor 2106

** CD ROOM Hadis Sembilan Imam (Lidwa Pusaka)
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“telah bercerita kepada kami Ali bin Muhammad, telah
bercerita kepada kami Ali bin Shalih dari Asy’as bin Abi
Sya’sa’ dari Muawiyyah bin Suwai bin Mugqarrin dari

Barra’ bin ‘Azib berkata: Rasulullah Saw memerintahkan

melaksanakan sumpah dengan benar.(HR. Ibnu Majah)®

e. Hadis dari Musnad Ahmad bin Hanbal dalam kitab
Awwalu Musnad al-Kufin, bab Hadis al-Barra’ nin ‘Azib,
nomor 17773
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* Sunan ibnu Majah, (kitab Ibrar al-Mugsim, bab al-Kaffarat,
nomor 2106)

** CD ROOM Hadis Sembilan Imam (Lidwa Pusaka)

%® Musnad Ahmad bin Hanbal, (kitab Awwalu Musnad al-Kufin, bab
Hadis al-Barra’ nin ‘Azib, nomor 17773)
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“Telah bercerita Bahz, telah bercerita Syu’bah, telah
bercerita Asy’as bin Sulaim dari Muawiyyah bin Suwaid
bin Mugqarrin dari Barra’ bin ‘Azib berkata: Rasulullah
Saw memerintahkan tujuh hal dan melarang tujuh hal,
beliau memerintahkan menjenguk orang sakit, mengiringi
jenazah, mendo’akan orang bersin, menyebarkan salam,
melaksanakan sumpah dengan baik, mendatangi
undangan, menolong orang yang teraniaya. Dan beliau
melarang tujuh hal, menggunakan bejana perk, memakai
cincin dari emas, memakaian pakaian sutra tebal, sutera,
sutera halus, hamparan sutera dan pakaian yang terbiat
dari Qas.(HR. Ahmad bin Hanbal)

Hadis yang akan penulis teliti adalah hadis yang
terdapat dalam kitab Shahih al- Bukhari kitab al-Libas, bab
Khawatim al-Dzahab, nomor 5414. Dalam melakukan kritik
sanad ini, penulis menggunakan bantuan CD ROOM
Mausu’ah al-Hadis al-Syarif. Berikut ini daftar periwayatan
beserta kualitasnya yang terdapat pada sanad yang
diriwayatkan oleh Imam Bukhari.*’

a. Bukhari
1) Nama Lengkap: Abu Abdillah Muhammad bin Ismail
bin Ibrahim bi al-Mughirah bin Bardizbah al-Ju’fiy al-

Bukhari. Lahir pada tahun 13 Syawal 194 H dan

%7 Cek di CD ROOM Mausu’ah al-Hadis al-Syarif
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wafat pada tahun 30 Ramadhan 256 H. Ayah beliau
namanya Ismail. Pada usia 16 tahun al-Bukhari telah
hafal hadis-hadis yang ada pada kitab Ibnu al-
Mubarak.
Guru dan muridnya dalam bidang periwayatan hadis:
Guru: Ahmad bin Hanbal, Usman bin Abi
Syaibah, al-Dahiliy, Qutaibah bin Sa’id, Muhammad
bin Abdillah al-Nu’aim, Abdullah bin Musa, Yahya
bin Ma’in, Ishaq bin Rahawaih, Abu Hakim al-Raziy
dan lain-lain.
Murid: Muslim bin al-Hajaj, al-Turmudzi, al-
Nasa’i, Ibnu Abi Daud, Hammad bin Syakir al-
Nasawiy, Ahmad bin Muhammad bin al-Jalil al-
Bazar, Muhammad bin Ishag al-Khaza’iy, Abdullah
bin Muhammad bin Abd al-Rahman al-Asygar dan
lain-lain.
Pernyataan para kritikus hadis
a) Muslim bin al-Hajaj berkata: lzinkan aku
mencium dua telapak kakimu wahai pakar ‘I/al
al-Hadis, wustadz dari segala wustadz dan
Muhadditsin.
b) Tidak ada seorang Ulama’ kritikus hadis yang
mencela al-Bukhari, pujian yang diberikan

kepadanya adalah pujian yang bertingkat tinggi.
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Semua Kritikus hadis menilai al-Bukhari sebagai

periwayat hadis yang Tsiggah.*

Dari periwayatan diatas, tidak ada seorang ulama’
kritikus hadis yang mencela Bukhari, pujian yang
diberikan kepadanya adalah pujian yang bertingkat tingagi,
dengan demikian, periwayatan yang menyatakan banwa
dia telah menerima hadis diatas dari Abdul A’la dengan
lambang Haddasana dapat dipercaya kebenarannya, itu
berarti sanad antara Bukhari dan Abdul A’la dalam
keadaan bersambung karena pada masa hidup dan tahun
wafat mereka berdekatan dan Bukhari merupakan
periwayat yang tsiggah.

Adam bin Abi lyas
1) Nama : Adam bin Abi lyas, wafat pada tahun 220 H.
2) Guru dalam bidang periwayatan hadis:
Guru : lIsrail bin Yunus, Hafs bin Maesaroh,
Syu’bah bin al-Hajjaj, Syaiban bin Abdirrahman, Lais
bin Sa’d, Muhammad bin Abdirrahman.
3) Pernyataan para kritikus hadis
a) Abu Khatim berkata: Tsigah.
b) Abu Daud al-Sijistani berkata: Tsigah.
¢) Al-‘Ajali berkata: Tsigah

* Prof. Dr. H.M. Dailamy, Hadis Semenjak Disabdakan Sampai

Dibukukan, h. 311-312



C.

75

Syu’bah bin Hajjaj

1)
2)

3)

Nama : Syu’bah bin Hajjaj, wafat pada tahun 160 H.
Guru dan muridnya dalam bidang periwayatan hadis:
Guru: Ibrahim bin Muhammad, Arzaq bin Qais,
Asy’as bin Abi Asy’as, Anas bin sirin
Murid: Adam bin Abi Iyas, Ibrahim bin Sa’d,
Ibrahim bin Tamhan.
Pernyataan para kritikus hadis
a) Sufyan ats-Tsauri: Amirul Mu’minin fi Hadis
b) Al-Ajali: Tsiggah
¢) Muhammad bin Sa’d: Tsigah.*

Al-Asy’as bin Abi Asy’as

1)

2)

3)

Nama: Al-Asy’as bin Abi Asy’as, wafat pada tahun
120 H.
Guru dan muridnya dalam bidang periwayatan hadis:
Guru: Aswad bin Hilal, Muawiyyah bin Suwaid,
Salim bin Aswad
Murid:  Sufyan bin Sa’d, Salam bin Said,
Syu’bah ibn Hajjaj.
Pernyataan para kritikus hadis
a) Yahya bin Mu’in berkata: Tsiggah
b) Ahmad bin Hanbal: Tsiggah
c) Abu Khatim berkata: Tsiggah.

** Jamaluddin Abi al-Hajaj Yusuf al-Mazzi, Op Cit, h. 307
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e. Muawiyyah bin Suwaid bin Mugarrin
1) Guru dan muridnya dalam bidang periwayatan hadis:
Guru: Al-Barra’ bin Azib,
Murid: al-Asy’as Abi Asy’as
2) Pernyataan para kritikus hadis
a) Al-Ajali: Tsiggah
b) Ibnu Hibban: Tsiqgh.
f. Al-Barra’ bin ‘azib
1) Nama: Al-Barra’ ‘azib, wafat pada tahun 72 H.
2) Guru dan muridnya dalam bidang periwayatan hadis:
Guru: Khalid bin Zaid, Abdullah bin Utsman bin
Umar
Murid: Sa’d Ubaidah, Umar Syarahil, Muawiyyah bin
Suwaid
3) Pernyataan para kritikus hadis
a) Ash-Sahabat
Mengukir Cincin
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“Abdul A’la menceritakan kepada kami, Yazid bin Zurai’
menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami
Dari Qatadah, dari Anas bin Malik RA, sesungguhnya Nabi
hendak membuat surat kepada suatu kelompok atau
sekelompok orang dari orang Ajam (non-Arab). Dikatakan
kepadanya, “sesungguhnya mereka tidak menerima surat
kecuali ada cap/stempelnya.” Maka Nabi membuat cincin dari
perak dan berukiran, ‘Muhammad Rasulullah’. Seakan-akan
aku melihat wabish atau bashish cincin di jari Nabi SAW atau
pada telapak tangannya.” (HR. Bukhari)
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“Bahwasannya Syufyan bin 'Uyainah telah mengabarkan

kepada kami dari Ayyub bin Musa dari Nafi' dari Ibnu Umar

“0 Diriwayatkan juga oleh Muslim (Pakaian dan perhiasan, 3901),
Tirmidzi (2642), Nasa’i, (Perhiasan, 5106), Abu Daud (Cincin, 3681),
Ahmad (12170).

1 Al-Imam Abul Husain Muslim ibn al-Hajjaj al-Qusyairi an-
Naisaburi, Op Cit, h. 150. Diriwayatkan juga oleh Bukhari (Pakaian, 5417),
Tirmidzi (pakaian, 1663), Nasa’i (perhiasan, 5073), Abu Daud (Cincin,
3694), Ibnu Majah (Pakaian, 3629), Ahmad (4448).
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ra. berkata: "Nabi SAW. Semula Nabi Saw. Memakai cincin
emas lalu beliau membuangnya. Kemudian beliau memakai

cincin perak. Pada cincin itu terpahat: "Muhammad

Rasulullah”. Beliau bersabda: "tak seorangpun menguKir

pahatan cincinku ini." Biasanya apabila beliau memakai

cincin itu, beliau letakkan mata cincinnya di dekat bagian
dalam telapak tangan beliau. Cincin itulah yang jatuh ke

dalam sumur (Aris namanya)”. (HR. Muslim).

Dalam penelitian sanad pada hadis di atas, penulis
akan meneliti pada jalur Shahih Bukhari dari jalur Anas bin
Malik. Dari penelitian sanad ini penulis akan mengawali dari
periwayatan atau mukhorrij terakhir yaitu Shahih Bukhari lalu
diikuti oleh periwayatan selanjutnya hingga periwayatan
pertama.

a. Bukhari
1) Nama Lengkap: Abu Abdillah Muhammad bin Ismail
bin Ibrahim bi al-Mughirah bin Bardizbah al-Ju’fiy al-

Bukhari. Lahir pada tahun 13 Syawal 194 H dan

wafat pada tahun 30 Ramadhan 256 H. Ayah beliau

namanya Ismail. Pada usia 16 tahun al-Bukhari telah
hafal hadis-hadis yang ada pada kitab Ibnu al-

Mubarak.

2) Guru dan muridnya dalam bidang periwayatan hadis:
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Guru: Ahmad bin Hanbal, Usman bin Abi
Syaibah, al-Dahiliy, Qutaibah bin Sa’id, Muhammad
bin Abdillah al-Nu’aim, Abdullah bin Musa, Yahya
bin Ma’in, Ishaq bin Rahawaih, Abu Hakim al-Raziy
dan lain-lain.

Murid: Muslim bin al-Hajaj, al-Turmudzi, al-
Nasa’i, Ibnu Abi Daud, Hammad bin Syakir al-
Nasawiy, Ahmad bin Muhammad bin al-Jalil al-
Bazar, Muhammad bin Ishag al-Khaza’iy, Abdullah
bin Muhammad bin Abd al-Rahman al-Asygar dan
lain-lain.

3) Pernyataan para kritikus hadis

a) Muslim bin al-Hajaj berkata: lzinkan aku
mencium dua telapak kakimu wahai pakar ‘flal
al-Hadis, wustadz dari segala wustadz dan
Muhadditsin.

b) Tidak ada seorang Ulama’ kritikus hadis yang
mencela al-Bukhari, pujian yang diberikan
kepadanya adalah pujian yang bertingkat tinggi.
Semua Kritikus hadis menilai al-Bukhari sebagai
periwayat hadis yang Tsigqah.*

Dari periwayatan diatas, tidak ada seorang

ulama’ kritikus hadis yang mencela Bukhari, pujian

* Prof. Dr. H.M. Dailamy, Op Cit, h. 311-312
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yang diberikan kepadanya adalah pujian yang
bertingkat tinggi, dengan demikian, periwayatan yang
menyatakan banwa dia telah menerima hadis diatas
dari Abdul A’la dengan lambang Haddasana dapat
dipercaya kebenarannya, itu berarti sanad antara
Bukhari dan Abdul A’la dalam keadaan bersambung
karena pada masa hidup dan tahun wafat mereka
berdekatan dan Bukhari merupakan periwayat yang
tsiqgah.

b. Abdul A’la

1)

2)

3)

Nama Lengkap: Abdul A’la bin Hammad bin Nashr,
nama panggilannya yaitu Abu Yahya, tempat
tinggalnya di Bashra, wafat pada tahun 237 H.

Guru dan muridnya dalam bidang periwayatan hadis:

Guru: Basyar bin Asy-Syariy, Khammad bin
Zaid, Khammad bin Salam, Yahya bin Sa’id, Yazid
bin Harun, Yazid bin Zurai’.

Murid: Bukhari, Muslim, Abu Daud, Abu Habib
al-Abbas bin Ahmad bin Muhammad bin Isa, Abu
Bakar Ahmad bin Amr bin Abi ‘ashim
Pernyataan para kritikus hadis
a) Abu Khatim berkata: Tsiggah.

b) Shalih  bin  Mubhammad al-Hafidz dan
Abdurrahman bin Yusuf bin Khirasy berkata:
Shudug.
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¢) An-Nasa’i berkata: Laisa bihi ba’sa.”®
Para kritikus hadis mengakui bahwa Abdul A’la
adalah orang yang tsiggah, karenanya pernyataan Abdul

A’la yang menyatakan bahwa dia menerima riwayat hadis

dari Yazid bin Zurai’ dengan lambang Haddasana kata

tersebut menunjukkan adanya proses penerimaan hadis
secara al-sama’ dengan demikian antara Abdul A’la dan

Yazid bin Zurai’ adalah bersambung.

C. Yazid bin Zurai’

1) Nama Lengkap: Yazid bin Zurai’, nama panggilannya
Abu Muawiyyah, tempat tinggal di Bashro, wafat
pada tahun 182 H.

2) Guru dan muridnya dalam bidang periwayatan hadis:

Guru: Ayyub bin Abi Tamimah, Ja’far bin
Khayyan, Hajjaj bin Hajjaj, Hamid bin Abi Hamid,
Sa’id bin Abi Urubah, Sa’id bin lyas, Sufyan bin
Sa’id bin Masruq, Auf bin Abi Jamilah, Muhammad
bin Ishak bin Yasar, Yunus bin Ubai bin Dinar.

Murid: Tsmail bin Mas’ud, Basyar bin Muadz,
Hammad bi Asamah bin Zaid, Yunus bin Muhammad
Muslim.

3) Pernyataan para kritikus hadis

a) Yahya bin Mu’in berkata: Tsiqgah

* Jamaluddin Abi al-Hajaj Yusuf al-Mazzi, Op Cit, h. 4
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b) Basar bin al-Hakam: Matqun Hafidz
c) Abu Khatim: Tsiggah Imam
d) An-Nasa’i: Tsigah.*
Para kritikus hadis mengakui bahwa Yazid bin
Zurai’ adalah orang yang tsiqgah, karenanya pernyataan
Yazid bin Zurai’ yang menyatakan bahwa dia menerima
riwayat hadis dari Sa’id bin Abi Urubah dengan lambang
Haddasana kata tersebut menunjukkan adanya proses
penerimaan hadis secara al-sama’ dengan demikian antara
Yazid bin Zurai’ dan Sa’id bin Abi Urubah adalah
bersambung.
d. Sa’id
1) Nama Lengkap: Sa’id bin Abi Urubah Mahrani, nama
panggilannya adalah Abu Nadhr, tinggal di Bashro,
wafat pada tahun 156 H.
2) Guru dan muridnya dalam bidang periwayatan hadis:
Guru: Abu Yazid, Ayyub bin Abi Tamimah,
Badil bin Maesaroh, Bakar bin Abdillah, Habib bin
Syahid, Hajjaj bin Hajjaj, Sa’id bin Iyas, Sulaiman,
Yazid bin Hamid, Hamam bin Yahya bin Dinar.
Murid: Ishaq bin Isa bin Najikh, Khafsh bin

Abdirrahman bin Amr, Hammad bin Asamah bin

* Ibid, h. 307
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Zaid, Hammad bin Salamah bin Dinar, Sufyan bin
Habib, Sahal bin Yusuf.
3) Pernyataan para kritikus hadis
a) Yahya bin Mu’in berkata: Tsiggah
b) Abu Zuruah berkata: Tsigqgah Ma’mun
c) An-Nasa’i berkata: Tsiggah
d) Abu Khatim berkata: Tsiggah.*
Para kritikus hadis mengakui bahwa Sa’id bin Abi
Urubah adalah orang yang tsiggah. Karenanya pernyataan
Sa’id bin Abi Urubah yang menyatakan bahwa dia
menerima riwayat hadis dari Qatadah bin Diamah bin
Qatadah dengan lambang “an” dengan demikian antara
Sa’id bin Abi Urubah dan Qatadah bin Diamah bin
Qatadah bersambung.
e. Qatadah
1) Nama Lengkap: Qatadah bin Diamah bin Qatadah,
nama panggilannya adalah Abu al-Khaththab, tinggal
di Bashro, wafat di Hait pada tahun 117 H.
2) Guru dan muridnya dalam bidang periwayatan hadis:
Guru: Ibrahim bin Yazid bin Qais, Abu Sa’id,
Abu Umar, Abu Isa, Abu Muslim, Ishag bin Abdillah
bin Harits bin Naufal, Anas bin Malik bin Nadhr

** Ibid, h. 262
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bin dhomdhaom bin Zaid bin Haram, Badil bin
Maesaroh.

Murid: Aban bin Yazid, Ibrahim bin Abdil
Malik, Ismail bin Abi Khalid,Ismail bin Muslim, Jarir
bin Khazim bin Zaid, Hajjaj bin Hajjaj, Hamad bin
Salamah bin Dinar, Khalid bin Qais bin Rabakh, Sa’id
bin lyas, Musa bin Kholaf, Yazid bin Abdirrahman.

3) Pernyataan para kritikus hadis
€) Yahya bin Mu’in berkata: Tsiqgah
d) Abu Khatim berkata: Atsbat Ashab Anas
e) Mihammad bin Sa’id berkata; Tsiggah Ma 'mun.*®

Para kritikus hadis mengakui bahwa Qatadah bin

Diamah bin Qatadah adalah orang yang tsiggah.
Karenanya pernyataan Qatadah bin Diamah bin Qatadah
yang menyatakan bahwa dia menerima riwayat hadis dari
Anas bin Malik dengan lambang “an” dengan demikian
antara Qatadah bin Diamah bin Qatadah dan Anas bin
Malik bersambung.

f. Anas bin Malik
1) Nama Lengkap: Anas bin Malik bin Nadhr bin

Dhodhom bin Zaid bin Haram, nama panggilannya

adalah Abu Hamzah, tinggal di Bashro, wafat pada

tahun 91 H.

*®Ibid , h. 224



85

2) Guru dan muridnya dalam bidang periwayatan hadis:

Guru: Abi bin Ka’ab bin Qais, Tsabit bin Qais
bin Syamas, Jabir bin Abdillah bin Tsabit bin dhohak,
Zaid bin Sahal bin al-Aswad, Aisyah binti Abi Bakar
Shiddig, Abdurrahman bin Shokhor, Abdullah bin
Qaid bin Salim bin Khadhor, Malik bin Sho’sho’ah
bin Wahab.

Murid:  Aban bin Yazid, Ibrahim bin
Abdirrahman bin abdillah bin Abi Rabi’ah, Ibrahim
bin Maesaroh, Abu Idris, Abu Asma’, Abu Bakar bin
Anas bin Malik, Abu Bakar bin Nadhar bin Anas,
Abu Sa’id, Abu Thalkhah.

3) Pernyataan para kritikus hadis
a) ash-Sahabat .*

Dari pernyataan kritikus diatas, tidak
seorang pun yang mencela Anas bin Malik,
apabila dilihat dari rawi atasnya, dengan demikian
periwayatannya yang menyatakan bahwa beliau
telah menerima hadis di atas dari Nabi
Muhammad SAW dengan lambang “anna” yang

berarti bersambung.

“Ibid , h. 330
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Batu (Mata Cincin)
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“Abdul Wahid bin Ahmad Al Mahili mengabarkan kepada
kami, Ahmad bin Abdullah An-Nu’aimi mengabarkan kepada

kemi, Muhammad bin Yusuf mengabarkan kepada kami,
Muhammad bin Ismail menceritakan kepada kami, Ishag
menceritakan kepadaku, Ma’mar mengabarkan kepada kami,
aku mendengar Humaid menceritakan dari Anas,_‘“Bahwa

cincin _Nabi SAW terbuat dari perak begitu juga mata

cincinnya.”
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“Abu Muhammad Al Jauzajani mengabarkan kepada kami,

Abu Al Qasim Al Khuza’i mengabarkan kepada kami, Al

Haitsam bin Kulaib mengabarkan kepada kami, Abu Isa

* Al-Imam Abul Husain Muslim ibn al-Hajjaj al-Qusyairi an-

Naisaburi, Op Cit, h. 150

* Sunan Tirmidzi (Pakaian, Bab tentang cincin perak, 1661),

Shahih Muslim (Pakaian dan perhiasan, 3907), Nasa’i (Perhiasan, 5102),
Abu Daud (cincin, 3683), Ibnu Majah (pakaian, 3631), Ahmad (12259).
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menceritakan kepada kami, Qutaibah bin Sa’id dan lainnya
menceritakan kepada kami dari Abdullah bin Wahb dari
Yunus Ibnu Syihab, dari Anas bin Malik berkata, “Cincin
Nabi SAW terbuat dari perak sedang mata cincinnya batu

dari negeri Habasiya. ”

‘:j..a‘m\d}u)b J.os:u.m\ Q&bucuﬂuﬁad\_\:ﬂghi&
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“Bahwasannya Qutaibah telah mengabarkan kepada kami darl

Laits dari Nafi' dari Ibnu Umar, bahwa Rasulullah saw.

menyuruh buatkan cincin dari emas, Beliau meletakkan mata

cincinnya pada bagian dalam telapak tangan, bila beliau

memakainya. Orang-orangpun berbuat serupa. Kemudian
suatu ketika, beliau duduk di atas mimbar, lalu mencopot
cincin itu, seraya bersabda: "Aku pernah memakai cincin ini
dan meletakkan mata cincinnya di bagian dalam.” Lalu beliau
membuang cincin itu dan bersabda: "Demi Allah, aku tidak
akan memakainya lagi selamanya!™ Orang-orang juga ikut

membuang cincin-cincin mereka”. (HR. Nasai’).

Dalam penelitian sanad pada hadis di atas, penulis

akan meneliti pada jalur Sunan al-Nasa’i dari Ibnu Umar.

*Abu Abdurrahman Ahmad Syu’aib bin Ali bin Sinan bin Bahr al-
Khurasani al-Qadi al-Nasa’i , Op. Cit., h. 149
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Dari penelitian sanad ini penulis akan mengawali dari

periwayatan atau mukhorrij terakhir yaitu Sunan al-Nasa’i lalu

diikuti oleh periwayatan selanjutnya hingga periwayatan

pertama.
a. Al-Nasa’i
1) Al-Nasa’i adalah Abu Abdurrahman Ahmad Syu’aib

2)

bin Ali bin Sinan bin Bahr al-Khurasani al-Qadi al-
Nasa’i, dia dilahirkan di daerah Nasa pada tahun 215
H , dan wafat pada tahun 303 di Bait al- Magqdis.
Sebelum berusia 15 tahun dia pergi Hijaz, Iraq, Mesir
dan Jazirah untuk belajar hadis pada Ulama’ yang ada
di Negara itu.

Guru dalam periwayatan hadis:

Guru: Muhammad bin Khalid, Ja’far bin
Muhamma, sehingga al-Nasa’i menjadi ulama’ hadis
yang terkemuka, yang mempunyai sanad ‘A4/i (tinggi).
Semua Kritikus hadis menilai Al-Nasa’i sebagai
periwayat hadis yang Tsiggah.™

Dari periwayatan diatas, tidak ada seorang
ulama’ kritikus hadis yang mencela al-Nasa’i, pujian
yang diberikan kepadanya adalah pujian yang
bertingkat tinggi, dengan demikian, periwayatan yang

menyatakan banwa dia telah menerima hadis diatas

> Muhammad Abu Syubban, fi Rihab al-Kutub al-Sihhah al-Sittah,
(Mujma’ Bihi al-Islamiyyah, 1969), h. 127-130
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dari Qutaibah bin Sa’id bin Jamil dengan lambang
Haddasana dapat dipercaya kebenarannya, itu berarti
sanad antara al-Nasa’i dan Qutaibah bin Sa’id bin
Jamil dalam keadaan bersambung karena pada masa
hidup dan tahun wafat mereka berdekatan dan an-

Nasa’i merupakan periwayat yang tsiggah.

b. Qutaibah

1)

2)

3)

Nama Lengkap: Qutaibah bin Sa’id bin Jamil bin
Thorif bin Abdillah, panggilannya adalah Abu Raja’,
Wafat pada tahun 240 H
Guru dan muridnya dalam bidang periwayatan hadis:
Guru: Ibrahim bin Sa’id, Ismail bin Ibrahim
bin Muhammad Mugshim, Ismail bin Ja’far bin Abi
Katsir,Jarir bin Khazim bin Zaid, Ja’far bin sulaiman,
Hajjaj bin Muhammad, Hamad bin Asamah bin Zaid,
Hamad bin Khalid, Hamad bin Yahya, Daud bin
Abdirrahman, Rafa’ah bin Yahya bin Abdillah.
Murid: Ahmad bin Sa’id bin Shokhor, Ahmad
bin Muhammad bin Hanbal bin Hilal bin Asad,
Abdullah bin Muhammad bin Abi Syaibah Ibrahim
bin Utsman, Muhammad bin Yahya bin Abdillah bin
Kholid bin Faris.
Pernyataan para kritikus hadis
a) Yahya bin Mu’in, Abu Khatim berkata: Tsiqgah
b) An-Nasa’l berkata : Tsiggah Shudduq
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¢) Al-Hakam berkata: Tsiggah Ma 'mun.>

Para kritikus hadis mengakui bahwa Qutaibah
bin Sa’id bin Jamil adalah orang yang tsigqgah,
karenanya pernyataan Qutaibah bin Sa’id bin Jamil
yang menyatakan bahwa dia menerima riwayat hadis
dari  Laits bin Sa’id bin Abdirrahman dengan
lambang Haddasana kata tersebut menunjukkan
adanya proses penerimaan hadis secara al-sama’
dengan demikian antara Qutaibah bin Sa’id bin Jamil
dan Laits bin Sa’id bin Abdirrahman adalah

bersambung.

c. Laits

1)

2)

Nama Lengkap: Laits bin Sa’id bin Abdirrahman,
panggilannya adalah Abu al-Harits, wafat pada tahun
175 H.
Guru dan muridnya dalam bidang periwayatan hadis:
Guru: Ishaq bin Abdillah, Ayyub bin Musa,
Bakar bin Suwadah bin Samamah, Ja’far bin Abdillah
bin al-Hakim, Hakim bin Abdillah bin Qais, Kholid
bin al-Harits, Kholid bin Yazid, Ziyad bin
Muhammad, Abu Wahab.
Murid: Ahmad bin Abdillah bin Yunus bin
Abdillah bin Qais, Ishaq bin Isa bin Najikh, Hajjaj bin

>2 Jamaluddin Abi al-Hajaj Yusuf al-Mazzi, Op Cit, h. 236
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Muhammad, Ismail bin Ibrahi bin Mugsim, Hamad
bin Kholid, Daud bin Manshur, Zaid bin Yahya bin
Abid, Abdillah bin Nafi’ bin Abi Nafi’, Qutaibah bin
Sa’id bin Jamil bin Thorif bin Abdillah, Marwan bin
Muhammad bin Hasan.
3) Pernyataan para kritikus hadis
a) Ahmad bin Hanbal, Ali bin Madani berkata :
Tsiggah
b) Yahya bin Mu’in, Abu Zuru’ah dan Muhammad
bin Sa’id berkata: Tsiqgah.*®
Para kritikus hadis mengakui bahwa Laits bin
Sa’id bin Abdirrahman adalah orang yang tsiggah.
Karenanya pernyataan Laits bin Sa’id bin
Abdirrahman yang menyatakan bahwa dia menerima
riwayat hadis dari Nafi’ Maula bin Amr dengan
lambang “an” dengan demikian antara Laits bin Sa’id
bin Abdirrahman dan Nafi’ Maula bin Amr sanadnya

bersambung.

d. Nafi’
1) Nama Lengkap: Nafi’ Maula bin Amr, panggilannya
adalah Abi Abdillah, tempat tinggal dan wafatnya di
Madinah, wafat pada tahun 117 H.

>*Ibid, h. 436
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2)

3)

Guru dan muridnya dalam bidang periwayatan hadis:

Guru: Ibrahim bin Abdillah bin Hunain, Zaid
bin Tsabit bin Dhohak, Salim bin Abdillah bin Umar
bin Khottob, Sulaiman bin Yasar, Aisyah binti Abi
Bakar Ash-Shiddiq, Abdurrahman bin Shokhor,
Abdillah bin Auf, Abdillah bin Ka’ab bin Malik,
Abdillah bin Mas’ud bin Ghofil bin Habib.

Murid: Aban bin Thariq, Ibrahim bin Sa’id,
Ibrahim bin Abdirrahman bin Yazid, Ibrahim bin
Maimun, Abu Bakar bin Muhammad bin Za’id, Ja’far
bin Bargan, Hamid bin Ziyad, Daud bin Abi Qais,
Laits bin Sa’id bin Abdirrahman, Muhammad bin
Ahmad bin Nafi’.

Pernyataan para kritikus hadis

a) Yahya bin Mu’in, Nasa’i, Ibnu Khorosy
berpendapat: Tsiggah.

b) Ahmad bin Shalih berpendapat: Hafidz Tsabit

c) Al-Khollal berpendapat: Imam Muttafaq Alaih
Shahih ar-Riwayah.**

Para kritikus hadis mengakui bahwa Nafi’
Maula bin Amr adalah orang yang tsiggah. Karenanya
pernyataan Nafi’ Maula bin Amr menyatakan bahwa

dia menerima riwayat hadis dari Ibnu Umar Abdullan

**Ibid, him. 21.
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bin Umar bin Khattab bin Nufail dengan lambang
“an” dengan demikian antara Nafi’ Maula bin Amr
dan lbnu Umar Abdullan bin Umar bin Khattab bin
Nufail sanadnya bersambung.

e. lbnu Umar

1)

2)

3)

Nama Lengkap: lbnu Umar Abdullan bin Umar bin
Khattab bin Nufail, panggilannya adalah Abu
Abdirrahman, wafat pada tahun 73 H.
Guru dan muridnya dalam bidang periwayatan hadis:
Guru: Bilal bin Rabbah, Khofshoh binti Umar
bin Khattab, Zaid bin Tsabbit bin Dhohak, Aisyah binti
Abi Bakar ash-Shiddig, Abdurrahman bin Shokhor.
Murid: Auf bin Abdillah, Yahya bin Hibban,
Thariq bin AlgomH, Ismail bin Ibrahim, Nafi’ Maula
Ibnu Amr Ali bin Abdirrahman.
Pernyataan para kritikus hadis
a) Ash-Sahabat.”®
Dari pernyataan kritikus diatas, tidak
seorang pun yang mencela Ibnu Umar Abdullan bin
Umar bin Khattab bin Nufail, apabila dilihat dari
rawi atasnya, dengan demikian periwayatannya

yang menyatakan bahwa beliau telah menerima

> Ibid, h. 322
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hadis diatas dari Nabi Muhammad SAW dengan
lambang  “anna” yang  berarti  sanadnya

bersambung.



BAB IV
ANALISIS HADIS LARANGAN LAKI-LAKI
MEMAKAI EMAS
DALAM TINJAUAN ILMU KESEHATAN

A. Kualitas Hadis Tentang Larangan Laki-laki Memakai Cincin
Emas
Dalam penentuan kualitas hadis tentang larangan laki-laki
memakai cincin emas penulis memaparkan kritik sanad dan kritik
matan, adapun penjelasannya sebagai berikut:
1. Hadis Cincin Emas
a. Kaualitas Sanad
Seluruh perawi dalam sanad di atas berkualitas
tsiggah. Memperhatikan tahammul dan sighat al-‘ada’,
maka hadis tersebut disampaikan dengan langsung dengan
periwayat yang lain. Di samping itu penulis
berkesimpulan bahwa sanad dalam hadis di atas muttashil
karena adanya relasi antara guru dan murid. Berdasarkan
hasil di atas, maka penulis menyimpulkan sanad hadis
tersebut adalah hadis marfi’. Dengan demikian hadis di
atas telah memenuhi kaidah keshahihan hadis.
b. Kualitas Matan

Muslim oe e aiw ol adde 4 Lo a0 Ol Wl
A il gl s B e
LAy bl faly sl (ldll 55 (el

95




96

Doy aomdll Ll (e ULy L) L3 (el
ol el el el il el dlailly ik
zl s (E 5 ¢l

Tirmidzi

Lo Uy it AL e A T a0l Ol Wl
Chily il salie’y sl gl el Ll
ol s ) ity e lA A )
oA A (e pi (e Ulely Al 35 ¢ candld)f
lally Al Gl dladl Al «ddl ak

ol (A

Nasa’i

o e Ulas s ol Al 400 Tm ol Ty, Gy
G ey il fey wddl A Lo UG
AV A (g gl

Ibnu Majah

aniall Il ol anle AT Lo all) gl Uyl

Ahmad bin

Hambal

2 e By i Al lle AT _Ta ol 16l Gyl
AN Uy (s yall 330e e b el Le KN
LALs el ol @l 3y udalall el
A ey Aadl Al (e Uy ol jaly ¢ eI
WAy Jioal s Gy caldl) dsls (S call

el 3l

Hadis tentang larangan memakai cincin emas bagi

laki-laki, secara redaksional serta makna yang terkandung
di dalamnya sesuai dengan beberapa hadis dan ayat al-
Qur’an. Allah telah memberikan pakaian dan perhiasan
untuk dinikmati oleh manusia. Dalam pandangan Islam
pakaian digunakan untuk menutup aurat dan keperluan
berhias. Sebagaimana firman Allah dalam surat al-A’raf

ayat 26:
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“Hai anak Adam, Sesungguhnya Kami telah menurunkan
kepadamu pakaian untuk menutup auratmu dan pakaian
indah untuk perhiasan. dan pakaian takwa. ltulah yang
paling baik. yang demikian itu adalah sebahagian dari
tanda-tanda kekuasaan Allah, Mudah-mudahan mereka
selalu ingat”.(Q.S. Al-“Araf: 26)"

Akan tetapi, dibalik semua itu, Islam juga
mengharamkan perhiasan bagi laki-laki, yaitu salah
satunya adalah cincin dari emas. Hal ini telah banyak
disebutkan dalam berbagai variasai hadis yang melarang
akan hal tersebut. Namun bukan berarti tidak ada alasan
mengapa islam melarang hal tersebut untuk kaum Adam.
Sesungguhnya dibalik pelarangan tersebut terdapat
hikmah dan pendidikan moral yang tinggi bagi kaum

Adam khususnya.’

' Yayasan Penyelenggara Penterjemah/Pentafsir Al-Qur’an, Loc Cit

> Muhammad Yusuf Qardhawi, Halal dan Haram dalam Islam,
terjemah Mu’ammal Hamidy, (Jakarta: Bina Ilmu, 1993), h. 110
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Dengan memperhatikan redaksi dan makna hadis
di atas, maka penulis berkesimpulan bahwa matan hadis
tersebut berkualitas shahih dan bisa dijadikan hujjah.

2. Hadis Mengukir Cincin

a. Kualitas Sanad

Rentetan rawi pada jalur Bukhari sanadnya
muttasil, para kritikus mengatakan bahwa semua rawi
dalam sanad tersebut adalah sigah, maka dapat
disimpulkan kualitas sanadnya sahih.

Kualitas Matan

Susunan matan dari tiga hadis yang telah penulis
kutip di atas memiliki persamaan makna, perbedaan
lafadz memang ada,tetapi tidak menjadikan perbedaan
makna. hal ini menunjukkan bahwa hadis yang telah
diteliti diriwayatkan secara bi al-makna.

Adapun perbedaan lafadz yang di maksud adalah:

Perawi

Matan

Bukhari
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Terdapat perbedaan matan hadis antara Bukhari
dan Muslim akan tetapi matan hadis tersebut memiliki
maksud yang sama, yaitu “cincin yang berukiran
Muhammad Rasulullah”. Meskipun matan hadis yang
diriwayatkan oleh Bukhari adalah tentang cincin perak,
sedangkan matan hadis yang diriwayatkan oleh Muslim
adalah cincin emas. Namun memiliki maksut yang sama
yaitu cincin yang berukiran Muhammad Rasulullah.
Dalam redaksi matan Bukhari dan Muslim tidak sama,
namun maksud yang terkandung adalah sama vyaitu
“cincin yang berukiran Muhammad Rasulullah”.

Menurut penulis dari tema yang dikandung oleh
matan hadis di atas yang diriwayatkan oleh Bukhari dan
Muslim memiliki redaksi matan yang berbeda. Hal ini
menunjukkan bahwa yang menjadi objek penelitian telah
menggunakan periwayatan secara makna (riwayat bi al-
makna).

Dengan memperhatikan redaksi dan makna hadis
di atas, maka penulis berkesimpulan bahwa matan hadis
tersebut berkualitas shahih dan bisa dijadikan hujjah.

3. Batu (Mata Cincin)
a. Kualitas Sanad

Setelah diteliti, hadis tentang mengukir cincin,

yang diriwayatkan oleh Bukhari seluruh perawinya

berkualitas tsiggah, sanadnya bersambung, terhindar dari
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syadz dan ‘i/lat. Dengan demikian sanad hadis tentang
mengukir cincin berkualitas shahih dan bisa dijadikan

hujjah.
b. Kualitas Matan
Susunan matan dari empat hadis yang telah
penulis kutip di atas memiliki persamaan makna,
perbedaan lafadz memang ada,tetapi tidak menjadikan
perbedaan makna. hal ini menunjukkan bahwa hadis yang
telah diteliti diriwayatkan secara bi al-makna.
Adapun perbedaan lafadz yang dimaksudkan
adalalah:
Perawi Matan
Muslim Oy lnd e 4la 8 AL ke A Ta 0o 3
i
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Terdapat perbedaan matan hadis antara Muslim,

Tirmidzi dan Nasa’i akan tetapi matan hadis tersebut
memiliki maksud yang sama, yaitu “cincin Nabi yang
terbuat dari perak dan mata cincinnya ”. Keterangan

makna matan hadis yang diriwayatkan Muslim dan
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Tirmidzi adalah sama, tetapi matan hadis yang
diriwayatkan oleh Tirmidzi terdapat tambahan yaitu
“sedang mata cincinnya batu dari negeri Habasiya”.
Sedangkan matan hadis yang diriwayatkan oleh Nasa’i
yaitu bahwa Rasulullah saw. menyuruh buatkan cincin
dari emas, Beliau meletakkan mata cincinnya pada bagian
dalam telapak tangan, bila beliau memakainya. Orang-
orang pun berbuat serupa. Kemudian suatu ketika, beliau
duduk di atas mimbar, lalu mencopot cincin itu, seraya
bersabda: "Aku pernah memakai cincin ini dan
meletakkan mata cincinnya di bagian dalam." Lalu beliau
membuang cincin itu dan bersabda: "Demi Allah, aku
tidak akan memakainya lagi selamanya!" Orang-orang
juga ikut membuang cincin-cincin mereka. Dalam redaksi
matan Nasa’i tidak sama dengan redaksi matan yang
lainnya, namun maksud yang terkandung adalah sama.
Dan untuk periwayatan Imam Muslim dan Tirmidzi matan
hadisnya sama yaitu “cincin Nabi yang terbuat dari perak
dan mata cincinnya ”.

Menurut penulis dari tema yang dikandung oleh
matan hadis di atas yang diriwayatkan oleh Muslim,
Tirmidzi dan Nasa’i, memiliki redaksi matan yang
berbeda. Hal ini menunjukkan bahwa yang menjadi objek
penelitian telah menggunakan periwayatan secara makna

(riwayat bi al-makna).
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Dengan memperhatikan redaksi dan makna hadis
di atas, maka penulis berkesimpulan bahwa matan hadis
tersebut berkualitas shahih dan bisa dijadikan hujjah.

B. Pemahaman Hadis Tentang Larangan Laki-laki Memakaian

Cincin Emas

Dalam memahami hadis tentang larangan laki-laki

memakai cincin emas di atas, penulis mencoba memahaminya
dengan beberapa pendekatan, diantaranya:

1. Pendekatan Bahasa

Redaksi hadis-hadis tentang larangan laki-laki
memakai cincin emas di atas ada beberapa redaksi
sebagaimana yang sudah di sebutkan di atas. Berkaitan
dengan hadis pertama apabila dicermati, maka terdapat
perbedaan lafadz antara sumber dari Ahmad bin Hanbal dan
Imam Turmudzi dengan sumber dari Imam Nasa’i dan Imam
Muslim kaitannya dengan redaksi matan hadis “memakai
cincin emas” meskipun sumber perawi hadis dari Imam
Ahmad bin Hanbal, Imam Turmudzi, Imam Nasa’i, dan Imam
Muslim berasal dari sumber yang sama, yaitu sahabat al-
Barra’ ibnu ‘Azib. Perbedaan lafadz matan hadis tersebut
masih dapat diterima karena sama sekali tidak bertentangan
dengan kandungan maksud hadis.

Hadis-hadis tentang larangan laki-laki memakai

cincin emas keseluruhannya berbentuk nahy (¢ bermakna
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larangan yaitu tuntutan untuk tidak melakukan sesuatu
pekerjaan.® Dan dilihat dari sighat nahy-nya, larangan tersebut
berarti haram.*

Berdasarkan matan-matan hadis di atas, maka
larangan memakai cincin emas berlaku umum, baik untuk
laki-laki maupun prempuan. Akan tetapi hal tersebut ditakhsis
dengan hadis lain yang setema dari sahabat Ali bin Abi
Thalib:

P B R TN B R R s CENEG L Wi ALYy
N B S R g S SV B (S W I g vk B
o Alad T adal L ale AN (T Al 05 0 0
G 2 o () (8 B At b Alad G ST, abe

TIPS WA P
“Bahwa Rasulullah SAW. Mengambil sutera lalu

meletakkannya di tangan kanannya, kemudian beliau

mengambil emas lalu diletakkan di tangan kirinya, lalu beliau

bersabda, “sesungguhnya dua benda ini haram atas kaum laki-

laki umatku”. (HR. An-Nasa’i)

h. 181

* Muhammad Abu Zahrah, Ushul Figh, (Bairut: Dar al-Fikr, Th.h),

* Amir Abd ‘Aziz, Ushul Figh al-Islam, (Mesir: Dar al-Salam,

1997), h. 703

°Abu Abdurrahman Ahmad Syu’aib bin Ali bin Sinan bin Bahr al-

Khurasani al-Qadi al-Nasa’i, Op Cit, h. 160. Diriwayatkan juga oleh Abu
Daud (Pakaian, 3535), Ibnu Majah (Pakaian, 3585).
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Kata ala adalah kebalikan dari kata 3 yang berarti
terlarang, haram.® Larangan tersebut dikhususkan bagi laki-
laki karena lafadznya jelas menunjukkan kepada mudzakar
(laki-laki). Kemudian kalimat al ¢s3 ¢)(yang dimaksudkan
adalah sutra dan emas) merupakan isyarat kepada jenis
keduanya yang haram. Haram di sini adalah haram dalam arti
menggunakannya, yaitu haram memakainya untuk dikenakan
di badan. Adapun keharaman bagi laki-laki juga masih umum,
mencakup di dalamnya laki-laki dewasa atau anak-anak yang
sudah terkena taklif.

Para ulama’ berbeda pendapat terhadap sebab-sebab
diharamkannya emas dan sutera bagi laki-laki. Diantara
pendapat tersebut adalah bahwa sutera dan emas merupakan
lambang kemewahan. Hal ini  merupakan  suatu
ketidakwajaran apabila laki-laki memakai keduanya. Pendapat
lain mengatakan bahwa mengenakan emas dan sutera akan
menyerupai pakaian kaum musyrik. Dalam kitab Fath al-
Mabadi’ disebutkan tentang sebab-sebab keharamannya, yaitu
karena kesombongan, atau karena kondisinya yang

merupakan baju mewah dan perhiasan yang dipakai oleh

® Ahmad Warson Munawwir, Kamus al-Munawwir, Kamus Arab-
Indonesia, (Yoyakarta, 1984), h. 277
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kaum wanita, atau menyerupai terhadap kaum musyrik atau

karena berlebihan.’

2. Pendekatan Historis

Dalam tahap ini, pemaknaan terhadap suatu
pernyataan dilakukan dengan kajian terhadap realitas, situasi
dan problematika di mana pernyataan itu dimunculkan. Bahwa
memahami hadis Nabi sebagai respon terhadap situasi umum
masyarakat pada zaman Nabi maupun situasi-situasi
khususnya. Tahapan ini mensyaratkan adanya kajian terhadap
situasi makro, yaitu situasi kehidupan secara menyeluruh di
Arab pada saat kehadiran Nabi maupun kultur mereka, dan
situasi mikro, yaitu sebab khusus dimunculkan hadis tersebut
(asbhab al-wurud).

Islam lahir di jazirah Arab yang memiliki peranan
yang sangat besar karena letak geografisnya. Karena letak
geografis inilah menjadi tempat berlabuh berbagai bangsa
untuk saling tukar menukar perniagaan, peradaban, agama, dan
seni.® Kondisi ekonomi mengikuti kondisi sosial, yang bisa
dilihat dari jalan kehidupan bangsa Arab. Perdagangan

merupakan sarana yang paling dominan untuk memenuhi

7

Abdullah bin Hijazy al-Syarqawi, Fath al-Mabadi Syarh
Mukhtashar al-Zabidi Juz 111, (Bairut: Dar al-Fikr, 1994), h. 297

® Syaikh Syafiyyurrahman al-Mubarakfuri, Sirah Nabawiyyah,
(Jakarta: Pustaka al-Kausar, 2007), h. 1
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kebutuhan hidup. Alat transaksi yang digunakan saat itu
menggunakan mata uang dinar (emas) dan dirham (perak) atau
disebut juga naqdain. Transaksi menggunakan kedua mata
uang tersebut sudah dikenal sejak zaman pra Islam meskipun
masih ada golongan kecil yang masih menggunakan sistem
barter.

Dari penjelasan di atas, menurut penulis, maka
larangan pemakaian cincin emas pada waktu itu, karena emas
merupakan barang yang sangat mewah dan memiliki nilai
tukar yang tinggi. Dapat dibayangkan jika kaum laki-laki
memakai emas untuk menghias dirinya, kemungkinan
berakibat tidak ada lagi bahan untuk membuat mata uang yang
akan memudahkan mereka dalam bertansaksi.

Adapun situasi mikro (asbab al-wurud) berkenaan
dengan larangan pemakaian emas bagi laki-laki, penulis tidak

menemukannya dalam berbagi sumber.

3. Pendekatan tekstual dan kontekstual

a. Tekstual
Scara tekstual bahwa hadis tentang larangan
pemakaian cincin emas bagi laki-laki, tepatnya ketika
masa Nabi Saw larangan tersebut berlaku karena emas
pada saat itu merupakan lambang perhiasan yang sangat
mewah dan mempunyau nilai jual yang sangat tinggi serta
sebagai alat tukar (dinar). Oleh karena itu hanya orang-

orang kaya saja yang memakainya. Melihat fenomena
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seperti ini, maka dengan sendirinya akan nampak jurang
pemisah antara kaya dan miskin, walaupun memiliki emas
bukan satunya-satunya patokan yang membedakan antara
keduanya. Jadi sangat wajar apabila Rasulullah melarang
sutera dan emas pada waktu itu dengan maksud
mengurangi kesenjangan sosial di masyarakat Arab. Emas
merupakan perhiasan yang biasa dipakai oleh kaum
wanita. Hal ini tidak lain untuk memenuhi perasaan,
sesuai dengan tuntutan sifat kewanitaannya dan
kecenderungan fitrahnya, yaitu suka berhias. Oleh karena
itu, dikhawatirkan apabila laki-laki memakainya,
walaupun  hanya sekedar untuk berhias, akan
menghilangkan sifat keperwiraannya. Hal ini dilakukan
karena konteks pada saat itu, peran laki-laki sangat
diperlukan demi kepentingan perang. Di khawatirkan pula
apabila seseorang memakainya, timbul kesombongan
karena emas merupakan barang mewah dan bernilai tinggi
pada saat itu. Bahwa Pelarangan ini berlaku untuk laki-
laki maupun perempuan. Jadi keharaman tersebut lebih
ditekankan pada etika dan pembinaan akhlak.

Dari pemaparan di atas, penulis memberikan
kesimpulan, bahwa secara tekstual hadis tentang larangan
laki-laki memakai cincin emas bersifat temporal,
mengingat kondisi sosial ekonomi masyarakat saat itu. Di

sisi lain juga ada kekhawatiran Nabi Saw akan
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penyerupaan antara laki-laki dan perempuan dalam segala
hal.

Kontekstual

Sedangkan pemahaman secara kontekstual
terhadap hadis larangan laki-laki memakai cincin emas
bagi laki-laki, penulis lebih menekankannya pada kondisi
sosial ekonomi. Apabila kondisi sosial, ekonomi dan
politik pada suatu masyarakat telah mapan dan
terorganisir dengan baik, maka larangan dalam hadis
tersebut tidak berlaku lagi dan apabila tatanan sosial,
ekonomi, dan politik masyarakat belum tertata dengan
baik maka larangan tersebut masih berlaku. Adapun faktor
sombong lebih ditekankan pada tujuan pendidikan moral.
Sekecil apapun nilai perbuatan yang dilakukan seseorang,
apabila di dalamnya masih terdapat unsur sombong maka
hal tersebut dilarang, dan itu tidak berlaku pada laki-laki
saja, melainkan termasuk juga perempuan. Hal ini
menunjukkan bahwa niat mempunyai posisi yang penting
dalam perbuatan seseorang.
Relevansi tekstual dan kontekstual

Arus modernisasi telah menyebabkan rumitnya
mode pakaian dan upayamenghias diri . umat muslim

sebenarnya dapat mengenakan pakaian apa saja dan bebas
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mebghias diri asalkan tidak menjurus kepada pemborosan
dan kesombongan.

Emas adalah salah satu barang yang bisa
dijadikan sebagai penghias diri. Akan tetapi, menurut
sunnah Nabi, emas sebagai perhiasan diharamkan bagi
kaum laki-laki dan diperbolehkan hanya bagi perempuan.

Menurut penulis, ada dua aspek mengapa
pemakaian cincin emas dilarang bagi laki-laki namun bagi
perempuan, yaitu:

1) Ekonomi
Emas adala instrumen ekonomi yang paling
tua dan kekal sepanjang sejarah manusia. Emas
dipersepsikan bernilai dan sangat disukai. Kedudukan
emas yang istimewa dihadapan manusia bukan karena
manusia yang menetapkannya, tetapi Allah yang
menetapkannya.

Firman Allah dalam surat Ali-Imran ayat 14:
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dijadikan indah pada (pandangan) manusia kecintaan
kepada apa-apa yang diingini, Yaitu: wanita-wanita,
anak-anak, harta yang banyak dari jenis emas, perak,
kuda pilihan, binatang-binatang ternak dan sawah
ladang. Itulah kesenangan hidup di dunia, dan di sisi
Allah-lah tempat kembali yang baik (surga).(Ali
Imran: 14)°

Ayat di atas sudah jelas bahwa kecintaan
manusia kepada emas dan perak bukan tidak berdasar.
Dan ayat tersebut telah menunjukkan kepada kita
untuk mengikuti dan menjalankan investasi. Melihat
kedudukan emas yang begitu istimewa dalam
perekonomian sedangkan hasil pertambangan emas di
negara-negara Arab tidaklah tinggi, maka pelarangan
pemakaian emas tidak bisa dihindari. Pelarangan
berlaku untuk laki-laki agar pemakaian emas tidak
menjadi trend. Sebab zaman dahulu kedudukan laki-

laki sagat dominan dan selalu aktif dalam pergaulan

®Yayasan Penyelenggara Penterjemah/Pentafsir Al-Qur’an, Op Cit,
h. 51
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di masyarakat dan peperangan. Pemakaian emas bagi
laki-laki juga bisa mengancam keselamatan harta.
Misalnya, dalam peperangan yang kalah,selain akan
mempersulit pertarungan, emas yang dikenakan oleh
para prajurit juga bisa menjadi harta rampasan.

Sosial

Emas adalah barang yang begitu istimewa
sehingga untuk mendapatkannya sangatlah sulit. Perlu
banyak uang untuk mendapatkan dan membelinya.

Dua aspek tersebut tentu ada dalam kondisi
masyarakat Makkah dan Madinah pada zaman dahulu.
Jika ditarik pada kondisi sekarang, maka sudah
sepatutnya jika fatwa bisa berubah. Saat ini fungsi
emas juga semakin bertambah dan semakin diminati.
Antara lain karena selain emas sebagai perhiasan
dan merupakan alat pembayaran yang tidak akan
terganti sampai kapanpun, Emas juga dipakai pada
alat-alat elektronik karena emas bisa menjadi alat
penghantar yang baik dibandingkan logam lainnya
sehingga ia menjadi sebuah teknologi canggih.

Setelah melalui berbagai proses pemahaman
hadis hadis tentang larangan laki-laki memakai cincin

emas, penulis berkesimpulan bahwa hadis tersebut
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4.

berlaku temporal karena pertimbangan situasi sosial
ekonomi pada masa Nabi Saw. Disamping itu ideal
moral yang terdapat dalam hadis tersebut adalah
adanya tujuan sosial dan pendidikan moral bagi
manusia. Di satu sisi merupakan bentuk perlindungan
terhadap sifat kewibawaan laki-laki, kemudian dalam
aspek sosial, merupakan program islam dalam
mencegah hidup bermewah-mewahan.
Pendekan Kesehatan
Dahulu, umat islam hanya mengikuti apa yang
dilakukan Nabi tanpa mengetahui apa manfaat dan bahaya
dibalik semua yang dilakukan atau dilarang oleh Nabi tersebut
terutama mengenai hadis Nabi tentang larangan cincin emas
bagi laki-laki. Namun, seiring dengan perkembangan zaman
telah banyak penelitian yang dilakukan berkaitan dengan
pelarangan pemakaian cincin emas bagi kaum laki-laki. Dari
berbagai penelitian tersebut diketahui bahwa terdapat manfaat
dan bahaya dari segi kesehatan yang diperoleh dalam sebuah
artikel disebutkan mengenai bahaya pemakaian emas bagi
laki-laki,'° diantaranya:
Sebagaimana disebutkan dalam artikel oleh Portal
Kesehatan di doktersehat.com. Bagi penderita epilepsi,

penggunaan emas pada tubuhnya dapat merangsang timbulnya

laki.html

10 http://www.arbamedia.com/2015/05/bahaya-emas-bagi-laki-
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kejang. Sehingga ahli kesehatan tidak menyarankan
penggunaan emas bagi mereka. Majalah Wanita Genius
Beauty menyebutkan, emas dapat berdampak negatif karena
merangsang sistem syaraf pada otak, dan hubungannya
dengan seluruh sistem saraf tubuh manusia, dan berdampak
pada depresi penggunanya.

Penelitian yang dilakukan di China yaitu, penggunaan
emas dalam beberapa bulan pada pria, dapat memunculkan
beberapa senyawa dalam tubuhnya, beberapa miligram
senyawa yang dihasilkan emas dapat berisiko tinggi bagi
testisnya sebagai tempat produksi sperma sehingga
menjadikan kemandulan. Mungkin ini juga alasan bagi
sebagian kalangan yang mengharamkan penggunaan emas
pada pria. Tidak hanya pada manusia, zat yang mengandung
merkuri ini juga mampu berefek pada hewan, seperti
disebutkan oleh Pusat Bioteknologi Amerika serikat. Emas
juga terkait dengan produksi radon, sebagai radio aktif dari
zat tidak berwarna peluruhan uranium yang berbahaya. Selain
itu, Hal menarik, selain mampu menimbulkan percaya diri
dan arogansi pada penggunanya, Penggunaan emas sesaat
pada titik-titik tertentu juga mampu menyembuhkan, namun
dibutuhkan orang-orang ahli syaraf dan kesehatan

dibidangnya untuk melakukan hal tersebut.™*

1 http://www.Kompasiana.com/inijack/waspadai-pengaruh-emas-

pada-tubuh/27-10-2015/09-15



http://www.kompasiana.com/inijack/waspadai-pengaruh-emas-pada-tubuh/27-10-2015/09-15
http://www.kompasiana.com/inijack/waspadai-pengaruh-emas-pada-tubuh/27-10-2015/09-15

114



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari penelitian yang telah penulis lakukan, maka dapat
diambil kesimpulan, yaitu:
1. Kualitas hadis tentang larangan cincin emas bagi laki-laki
Setelah penelitian yang berkaitan dengan hadis-hadis
yang penulisannya dilakukan, penulis akan memaparkan
kualitas sanda hadis, dan akan dilanjutkan pada kualitas matan
hadis, adapun penjelasannya sebagai berikut:

Setelah penulis melakukan takhrijul hadis terhadap
hadis-hadis larangan laki-laki memakai cincin emas, maka
dapat disimpulkan bahwasanya hadis yang telah penulis kaji,
semua sanadnya berkualitas sahih.

Sedangkan dari segi matan hadis-hadis larangan laki-
laki memakai cincin emas, bahwa dapat disimpulkan semua
hadis tersebut kualitasnya adalah sahih. Oleh karena itu, dari
hadis-hadis larangan laki-laki memakai cincin emas yang
telah penulis kaji setidaknya bisa dijadikan sebagai pedoman,
sehingga dapat diamalkan di dalam kehidupan sehari-hari.

2. Pemahaman hadis tentang larangan laki-laki memakai cincin

emas
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Dalam upaya memahami hadis tentang larangan laki-
laki memakai cincin emas, penulis telah menjelaskannya
dengan beberapa pendekatan dan memaparkan hikmah yang
dapat diambil dari larangan pemakain cincin emas bagi laki-
laki yang ditinjau dari segi ekonomi, sosial maupun
kesehatan. Lebih baik kaum laki-laki tidak memakai cincin
emas karena dilihat dari bahaya penggunaan cincin emas bagi

laki-laki untuk kesehatan.

B. Saran

1. Hasil penelitian ini hanya sekelumit dari disiplin ilmu

pengetahuan, karena penulis sadar bahwa latar belakang
penulis bukan dari bidang kesehatan. Untuk itu penulis
menyarankan bagi kawan-kawan yang mendalami bidang
kesehatan untuk bisa menggali lenih dalam lagi.

Hadis-hadis yang ada dalam penelitian ini masih terbatas.
Untuk itu penulis menyarankan kepada pembaca untuk
mengkaji hadis-hadis yang ada pada sumber lain agar
menambah wawasan terkait hadis-hadis tentang larangan
emas bagi laki-laki

Kitab-kitab syarh yang digunakan penulis dalam penelitian ini
juga sangat terbatas. Maka saran penulis kepada pembaca,
agar pembaca dapat melengkapinya dengan kitab-kitab syarh

yang lain.
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4. Saran terakhir dari penulis, supaya kita sebagai umat Islam
terus menggali keilmuan yang berkaitan dengan hadis-hadis
Nabi, agar khazanah keilmuan Islam dapat terus perkembang

sesuai dengan tuntunan zaman.
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